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ABSTRAK

Wening Estiningjati. Skripsi, 2026. HUBUNGAN LINGKUNGAN BELAJAR
RAMAH ANAK DENGAN KONSENTRASI BELAJAR SISWA DI SDN
KEBONMANIS 01. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kebonmanis 01 Cilacap dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan
konsentrasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Sampel yang digunakan
sebanyak 135 siswa, terdiri dari kelas | sampai Ill. Penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan model skala likert 1-4 untuk mengumpulkan data. Kemudian
menggunakan uji korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5% untuk
menganalisis data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan konsentrasi belajar siswa
di SDN Kebonmanis 01 Cilacap. Hal ini divalidasi dengan hasil uji korelasi pearson
yang memperoleh nilai korelasi sebesar 0,607 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Selain itu, hasil menunjukan hubungan yang positif (+) artinya ketika lingkungan
belajar di SDN Kebonmanis 01 lebih ramah anak maka semakin baik tingkat
konsentrasi belajar siswa.

Kata Kunci: Lingkungan Belajar Ramah Anak, Konsentrasi Belajar Siswa,
Sekolah Dasar



ABSTRACT

Wening Estiningjati. Skripsi, 2026. HUBUNGAN LINGKUNGAN BELAJAR
RAMAH ANAK DENGAN KONSENTRASI BELAJAR SISWA DI SDN
KEBONMANIS 01. Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.

This study was conducted at SDN Kebonmanis 01 Cilacap with the aim of
determining the relationship between a child-friendly learning environment and
students’ concentration. This study employed a quantitative approach using a
correlational research design. The sample consisted of 135 students from grades 1
through 3. A questionnaire using a 1-4 Likert scale was employed to collect data.
The data were analyzed using the Product-Moment correlation test at a 5%
significance level. The results indicate a relationship between a child-friendly
learning environment and students’ concentration at SDN Kebonmanis 01 Cilacap.
This was validated by the results of the Pearson correlation test, which yielded a
correlation coefficient of 0.607 and a significance level of 0.000. Furthermore, the
results indicate a positive (+) relationship, meaning that the more child-friendly
the learning environment at SDN Kebonmanis 01 is, the better the students’ level
of concentration.

Keywords: Child-Friendly Learning Environment, Student Concentration,
Elementary School
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha yang dilakukan secara sadar dan terarah dalam pendidikan
bertujuan mewujudkan kondisi belajar dan proses pengajaran yang mengajak
siswa untuk aktif dalam meningkatkan kemampuan dirinya. Hal ini termasuk
membangun kekuatan spiritual dan keagamaan, kemampuan untuk
mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kompetensi
yang diperlukan bagi diri sendiri, komunitas, bangsa, dan negara (Murti &
Winarti, 2023). Sesuai dengan Undang-Undang No.20 (2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan dasar sangat penting untuk kualitas generasi
bangsa.

Salah satu komponen yang sangat penting dalam keberhasilan
pendidikan adalah lingkungan belajar yang kondusif, termasuk aspek fisik,
sosial dan psikologis. Lingkungan yang baik tidak sebatas membuat siswa
nyaman, melainkan juga meningkatkan interaksi yang baik antar siswa dan guru,
sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat (Febriani et al., 2025).
Lingkungan belajar yang baik dan ramah anak sangat penting untuk menyokong
proses belajar yang efektif. Hal ini sejalan dengan persepsi (Ipa, 2022) yang
menyatakan bahwa lingkungan belajar yang nyaman dapat memberikan
dorongan positif kepada siswa agar mereka dapat berkembang dengan maksimal.

Konsep sekolah ramah anak kini menjadi perhatian utama di seluruh

dunia untuk menjamin kesempatan pendidikan yang inklusif dan berkualiatas



bagi semua anak (Hasani & Kurniawati, 2024). Agar menjadi tempat belajar
yang inklusif dan berkolaborasi, sekolah harus menjadi ruang yang aman, jauh
dari kekerasan dan intimidasi (UNESCO, 2022). Namun faktanya, belum semua
sekolah bisa memberikan lingkungan belajar yang ramah untuk anak-anak. Di
beberapa sekolah dasar, masih banyak kendala yang membuat suasana belajar
tidak nyaman bagi mereka. Hal ini dalam pebelajarannya perlu memperhatikan
kondisi siswanya untuk memastikan pembelajaran ramah anak yang efektif.
Salah satu masalah besar yang dihadapi siswa di era modern adalah konsentrasi
belajar yang disebabkan oleh lingkungan belajar yang tidak ideal seperti ruang
kelas yang ramai dan sempit, gangguan dari luar dan lingkungan yang bising
dapat mengganggu konsentrasi siswa, (Abubakar, 2024), (Permana et al., 2024).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi yaitu faktor
internal yang datang dari dalam diri siswa, dan faktor eksternal yang datang dari
lingkungan belajar mereka. Komponen lingkungan yang menjadi pengaruh
tingkat fokus belajar mencakup suara, cahaya, suhu, dan cara belajar yang
digunakan (Mawarni & Asriyanti, 2023). Lingkungan belajar yang aman bagi
anak mencakup tidak adanya kasus kekerasan atau penindasan, baik berupa
bicara kasar maupun tindakan kasar, selain itu juga memberi kesempatan kepada
anak untuk terlibat aktif, bebas berekspresi, dan merasa diakui (Riasani et al.,
2025), (Sabrifha & Nafisah, 2025). Sebuah lingkungan belajar dianggap ramah
anak jika membangun lingkungan yang nyaman, bersih, aman, dan ramah (Dewi

etal., 2021).



Diperlukan sekolah yang menyenangkan dan ramah anak supaya siswa
lebih berekspresi dalam proses pembelajaran (Sasmita & Wantini, 2023).
Sekolah ramah anak adalah konsep yang menyangkut beberapa hal, seperti
keadaan fisik sekolah, lingkungan yang sehat, metode mengajar dan belajar,
sumber serta bahan pengajaran, guru, kepala sekolah, kesehatan siswa,
keamanan, peran orangtua dan instansi lain, serta hal-hal terkait dengan
sensitivitas gender. Semakin banyak aspek tersebut terpenuhi, maka sekolah
tersebut semakin dianggap sebagai sekolah ramah anak (Na’imah et al., 2020).

Menurut Suryani & Milla (2023) menyatakan bahwa situasi lingkungan
belajar sangat mempengaruhi kemudahan proses belajar, seperti keadaan fisik,
lingkungan sosial budaya maupun masyarakat sekitar, serta lingkungan sekolah
itu sendiri. Jika lingkungan belajar dalam kondisi yang mendukung, maka siswa
akan semakin antusias dalam belajar. Sebaliknya, lingkungan belajar yang
kurang mendukung seperti cara mengajar yang monoton, ruang kelas yang
gerah, tidak nyaman, dan bising dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa
(Ramadhan et al., 2022). Kondisi ini bisa menyebabkan prestasi belajar menurun
dan menghalangi siswa berkembang dengan optimal. Dengan lingkungan belajar
yang mendukung, konsentrasi siswa akan meningkat dan mereka akan lebih
memahami apa yang diajarkan guru (Tambunan et al., 2020).

Kesulitan untuk berkonsentrasi dapat menjadi penyebab turunnya
kualitas pendidikan. Siswa dapat kehilangan kesempatan untuk memahami dan
mengembangkan diri dari materi yang diajarkan jika mereka mengalami

kesulitan untuk fokus selama pelajaran berlangsung (Setyani & Ismah, 2019).



Menurut Itsar et al. (2023) mengungkapkan bahwa siswa yang tidak
berkonsentrasi dalam belajar sering bosan dengan sesuatu, sering berpindah-
pindah, tidak mendengarkan guru yang berbicara, memalingkan pembicaraan,
dan banyak mengobrol.

Keberhasilan belajar dan mengajar sangat bergantung pada konsentrasi
yang dapat menyokong siswa untuk lebih fokus dan aktif dalam belajar
(Mawarni & Asriyanti, 2023), (Yuliana et al., 2021). Jika seseorang mengalami
kesulitan untuk konsentrasi, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan
baik (Riinawati, 2021). Bagi siswa, konsentrasi sangat penting untuk mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran, karena tanpa konsentrasi yang optimal
akan berpengaruh pada hasil pembelajaran (Anggeriani & Ain, 2024), (Arifin et
al., 2025).

Berdasarkan pengamatan awal, di SD Negeri Kebonmanis 01 terlihat
bahwa lingkungan belajar di sekolah tersebut belum sepenuhnya ramah bagi
anak-anak, yang bisa mengurangi kemampuan siswa untuk fokus belajar.
Masalah yang ditemukan yaitu fasilitas fisik yang terbatas, hanya terdapat 13
ruang kelas sedangkan total kelas mencapai 16. Dari 13 ruang kelas, sebanyak
54% kelas memiliki ukuran yang kurang memadai untuk menampung rata-rata
30 siswa per kelas dan penataan bangku dengan konsep tradisional yang kurang
optimal membuat siswa sulit bergerak bebas karena jarak antar bangku terlalu
rapat. ldealnya, gunakan konsep bentuk U yang memudahkan siswa untuk

beraktivitas dalam belajar.



Temuan di lapangan menunjukan rata-rata ukuran ruang kelas 8x7 meter
(56m?) untuk 30 siswa, hal ini tidak sesuai dengan ketentuan
Permendikbudristek (Kemendikbudristek, 2023) Nomor 22 (2023) tentang
Standar Sarana dan Prasarana, yang mana rasio luas ruang kelas minimal adalah
2m? per siswa. Di sekolah dasar, luas minimal ruang kelas yaitu 30 m? untuk
kurang dari 15 siswa atau berukuran 7x8 meter (56 m?) untuk 28 siswa. Kondisi
seperti ini menunjukan ketidaksesuaian ukuran ruang kelas dengan jumlah
siswanya.

Keterbatasan ruang kelas, menyebabkan tiga kelas harus bergantian
masuk pada sesi siang mulai pukul 10.30. Hal ini berpotensi mengganggu
konsentrasi siswa karena waktu belajar sudah memasuki siang hari, sehingga
fokus belajar bisa menurun. Suhu kelas yang gerah, pencahayaan yang kurang,
suara kebisingan dari dalam dan luar kelas juga dapat menghalangi kenyamanan
dan konsentrasi belajar siswa. Dalam hal kebersihan, pada awal pembelajaran
ruang kelas bersih, saat memasuki jam istirahat sampai akhir pembelajaran
lingkungan menjadi kurang terawat karena kurangnya kesadaran siswa dalam
membuang sampah pada tempatnya.

Pada saat pembelajaran berlangsung, 30% dari 29 siswa kesulitan
mempertahankan konsentrasi selama belajar, seperti berjalan-jalan di dalam
kelas, maju ke depan tanpa izin, berbicara dengan teman, atau mengganggu
teman dengan mengambil catatan buku saat guru sedang menjelaskan materi

pembelajaran. Kondisi seperti ini semakin mengganggu suasana belajar secara



keseluruhan dan mempengaruhi kemampuan anak-anak untuk berkonsentrasi,
karena banyak dari mereka kesulitan fokus saat belajar.

Meski terdapat hambatan fisik dan perilaku siswa yang mengganggu,
sekolah tetap berusaha menciptakan kondisi belajar yang aman dan
menyenangkan dengan tersedianya kotak P3K, dekorasi kelas yang menarik,
serta penggunaan warna yang nyaman. Selain itu, hubungan sosial antara guru
dan siswa tetap berjalan baik. Interaksi yang baik antar guru dan siswa dapat
menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan situasi yang nyaman bagi
siswa untuk fokus. Guru yang selalu memberikan perhatian, bimbingan dan
dukungan dapat membantu siswa tetap fokus. Selain itu, dukungan orang tua
juga membantu siswa dalam proses belajarnya.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa kelas 1 sampai 3 dan
mendapatkan hasil bahwa konsentrasi belajar berbeda saat di awal dan di akhir
pelajaran, terutama saat memasuki siang hari. Suasana kelas yang gerah dan
kondisi lingkungan di dalam dan luar kelas yang berisik menyebabkan
ketidaknyamanan dalam menuntut ilmu sehingga kosentrasinya menurun
(Ramadhan et al., 2022). Lalu, peneliti mewawancarai guru wali kelas 1 sampai
3 di SD Negeri Kebonmanis 01 yang mengatakan bahwa suasana kelas yang
mulai terasa tidak nyaman karena suhu udara yang panas dan gerah serta suara
bising dari luar membuat sulit bagi siswa untuk fokus dalam pembelajaran.
Selain itu, keterbatasan ruang kelas yang kurang luas juga mengganggu

kenyamanan siswa dalam beraktivitas dan belajar di dalam kelas.



Penelitian sebelumnya telah membuktikan hubungan positif antara
kondisi lingkungan dan konsentrasi belajar. Misalnya, penelitian dari (Zulfiani
& Zulaikhah, 2021) di MI Miftahul Akhlagiyah Semarang menemukan semakin
baik kondisi lingkungan, maka kemampuan anak dalam berkonsentrasi juga
semakin tinggi. Penelitian lain di SMP Negeri 19 Kota Jambi menunjukan bahwa
saat siswa merasa senang dan nyaman dalam belajar, maka mereka juga bisa
fokus dan berkonsentrasi dengan baik saat belajar (Ramadhan et al., 2022).
Sedangkan penelitian dari (Tambunan et al., 2020) mengungkapkan suasana
lingkungan belajar memainkan peran penting bagi siswa dalam membantu
mereka lebih fokus saat belajar di sekolah.

Dari penelitian terdahulu di atas banyak yang membahas mengenai
lingkungan belajar yang berkaitan dengan konsentrasi belajar, namun
keterkaitan antara lingkungan belajar ramah anak dengan konsentrasi belajar
masih sedikit diteliti apalagi pada siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk dapat meningkatkan suasana belajar serta fokus
siswa di sekolah dasar, mencegah terjadinya penurunan hasil belajar siswa, dan
mendukung tercapainya pembelajaran ramah anak.

Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Lingkungan Belajar Ramah Anak dengan Konsentrasi Belajar Siswa
di SDN Kebonmanis 01” sebagai bagian dari upaya untuk membantu
terbentuknya sistem pendidikan yang lebih inklusif, berkualitas, dan mampu

membangun potensi anak secara maksimal.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hal-hal di atas, beberapa masalah telah dijelaskan

sebelumnya, yaitu:

1.

SDN Kebonmanis 01 hanya memiliki 13 ruang kelas untuk 16 rombongan
belajar.

Dari 13 ruang kelas, sebanyak 54% kelas memiliki ukuran yang kurang
memadai untuk menampung rata-rata 30 siswa per kelas.

Suasana kelas yang gerah dan suara kebisingan dari dalam dan luar kelas
juga dapat mengganggu kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa.
Lingkungan yang kurang terawat karena kurangnya kesadaran siswa dalam
membuang sampah pada tempatnya.

Pada saat pembelajaran berlangsung, 30% dari 29 siswa kesulitan

mempertahankan konsentrasi selama belajar.

Pembatasan Masalah

Setelah masalah diidentifikasi, peneliti membatasi topik penelitian ini

untuk menjadikan penelitian lebih terfokus dan terarah. Batasan penelitian ini

adalah, subjek penelitian difokuskan pada siswa kelas 1 hingga 3 di SDN

Kebonmanis 01 Cilacap. Objek yang diteliti yaitu lingkungan belajar ramah anak

dan konsentrasi belajar siswa.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian

ini yaitu:

1.

Bagaimana tingkat lingkungan belajar ramah anak dan konsentrasi belajar
siswa di SDN Kebonmanis 01?
Apakah terdapat hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan

konsentrasi belajar siswa di SDN Kebonmanis 01?

. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui tingkat lingkungan belajar ramah anak dan konsentrasi
belajar siswa di SDN Kebonmanis 01.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan lingkungan belajar ramah

anak dengan konsentrasi belajar siswa di SDN Kebonmanis 01.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini akan membantu dan menambah
pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan dasar tentang lingkungan
belajar ramah anak dan konsentrasi belajar siswa SD. Pentingnya
menciptakan sekolah ramah anak untuk mendukung perkembangan

kemampuan siswa (Rahmadani & Malik, 2024).



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat membuat suasana belajar yang lebih nyaman
dan aman agar siswa bisa fokus dengan baik dan berkembang secara
maksimal (Afifah & Kunaenih, 2023).
b. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan bermanfaat dan memberikan
kontribusi positif dalam pengelolaan kelas. Interaksi antara guru dan
siswa yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif
(Situmorang & Muhtaj, 2024).
c. Bagi Peneliti
Dapat membantu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang hubungan antara lingkungan belajar yang ramah anak dan

konsentrasi siswa selama belajar (Zulfiani & Zulaikhah, 2021).
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Lingkungan Belajar Ramah Anak

a. Lingkungan Belajar
1) Pengertian Lingkungan Belajar

Menurut Suryani & Milla (2023) Lingkungan belajar, yang juga
sering disebut lingkungan pendidikan adalah tempat dimana kegiatan
belajar berlangsung, dan kegiatan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar lingkungan itu sendiri. Kemudian (Amrulloh et al., 2024)
lingkungan belajar adalah tempat dimana setiap siswa merasa dihargai
dan diterima dengan tulus, serta memiliki kesempatan untuk memahami
materi dan mengikuti kegiatan secara aktif tanpa merasa takut atau
ditinggalkan. Selain itu, (Murah & Rusmiatun, 2024) menyatakan bahwa
lingkungan belajar terdiri dari semua hal yang ada disekitar seseorang
yang dapat mempengaruhi cara belajarnya. Lingkungan belajar sangat
berpengaruh terhadap cara seseorang belajar.

Harjali (2019) berpendapat, bahwa lingkungan belajar adalah
tempat atau kondisi yang membentuk dan mempengaruhi cara seseorang
mengalami perubahan dalam sikap dan cara berpikirnya. Sedangkan
(Mukitasari et al., 2023) menyatakan lingkungan belajar adalah tempat

yang mendukung proses pembelajaran, yang memungkinkan individu
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untuk berpartisipasi aktif dan mengekspresikan ide atau Kkreativitas
mereka. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, individu mengalami
perubahan dalam perilakunya sebagai hasil dari apa yang mereka
lakukan. Selain itu, (Setiawan & Mudjiran, 2022) mengungkapkan
bahwa lingkungan belajar adalah tempat di mana siswa belajar, dan
terdiri dari dua bagian yaitu lingkungan fisik dan sosial yang saling
melengkapi agar siswa dapat berpartisipasi dalam proses belajar dengan
efektif.

Dengan mempertimbangkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah tempat atau suasana
dimana proses belajar mengajar terjadi dan berperan penting dalam
membentuk perubahan sikap, perilaku, serta cara berpikir mereka.
Lingkungan belajar ini sebagai tempat untuk mendukung mereka dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan positif.

2) Faktor-Faktor Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar mencakup semua hal diluar dan dalam diri
seseorang yang mempengaruhi cara seseorang belajar. Faktor-faktor itu
bisa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu (Murah & Rusmiatun, 2024):

a) Faktor Eksternal
(1) Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik dalam lingkungan belajar adalah
segala sesuatu yang berupa benda nyata dan ada di sekitar

siswa pada saat siswa tersebut sedang belajar. Sedangkan
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menurut Harjali (2019) Lingkungan fisik adalah tempat di
mana siswa dapat bergerak dan memiliki semua aspek yang
diperlukan untuk menyegarkan pikiran mereka setelah
proses pembelajaran yang menuntut perhatian penuh.

Berdasarkan dua pendapat diatas dapat diketahui
bahwa lingkungan fisik mengacu pada aspek nyata di
sekitar siswa yang berpotensi mempengaruhi proses
belajar, dengan tujuan menciptakan kondisi yang
mendukung efektivitas belajar. Lingkungan fisik terdiri dari
ruang belajar, fasilitas belajar atau sarana dan prasarana,
suasana lingkungan sekitar terkait keamanan dan
kenyamanan.

Ruang belajar yang ideal haruslah memiliki
ventilasi yang baik, pencahayaan yang cukup, suhu udara
sejuk, bersih, rapi dan tata letak ruangan yang nyaman
(Nasywa & Muthi, 2025). Sarana prasarana yang harus
dimiliki yaitu perpustakaan, laboratorium, ruang kelas yang
nyaman, meja dan kursi yang sesuai untuk siswa, fasilitas
seperti buku, alat tulis, dan komputer untuk mendukung
proses belajar. Suasana lingkungan sekitar harus aman,
bersih, nyaman serta tidak berisik. Dengan adanya kondisi

lingkungan belajar seperti ini, dapat membantu siswa lebih
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mudah berkonsentrasi dalam proses belajar (Vivin et al.,
2026).
(2) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial dalam pendidikan merujuk pada
orang-orang dan tempat di sekitar seseorang Yyang
mempengaruhi cara belajarnya. Lingkungan sosial terdiri
dari hubungan dengan guru, teman sebaya, dan keluarga.
Guru adalah peranan penting dalam kehidupan siswa.
Mereka bertugas memberikan bimbingan dan membuat
lingkungan belajar aman serta menghibur, sehingga siswa
merasa nyaman dengan proses belajar mereka (Andini et
al., 2024).

Guru yang baik mempunyai beberapa karakteristik
penting yang membantu membuat lingkungan belajar yang
nyaman dan  kondusif, sehingga siswa dapat
memaksimalkan kemampuan belajarnya. Karakteristik
yang harus dimiliki guru yaitu keterampilan mengajar,
kepribadian, dan ekspektasi guru terhadap siswa (Murah &
Rusmiatun, 2024).

Teman sebaya juga memiliki peran penting, melalui
interaksi dengan teman-teman, anak-anak belajar
berinteraksi, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik.

Keluarga, merupakan faktor utama dalam mendukung

14



keberhasilan belajar siswa (Pakaya et al., 2021). Mereka
dapat memberikan cinta, semangat, dan bimbingan yang
dibutuhkan anak agar dapat tumbuh dan berkembang.
(3) Lingkungan Budaya
Lingkungan budaya yang menghargai pendidikan
dapat mendorong seseorang untuk belajar, seperti budaya
sekolah, peraturan sekolah, dan program akademik sekolah.
Lingkungan budaya ini terdiri dari nilai-nilai dan norma
yang baik, serta kebiasaan positif yang ada di lingkungan
sekitar (Aripin et al., 2025). Nilai-nilai dan norma yang
positif dapat membantu seseorang tumbuh menjadi pribadi
yang baik.
b) Faktor Internal
Lingkungan belajar yang berasal dari individu sendiri
yaitu lingkungan psikologis. Lingkungan psikologi dalam
pendidikan berarti kondisi psikologis yang mempengaruhi cara
belajar dan mengajar. Lingkungan psikologis berupaya untuk
menciptakan suasana belajar yang baik sehingga hubungan di
dalam kelas bersifat positif dan kondusif. Dalam hal ini, suasana
kelas yang santai, bermakna, demokratis, adil, dan religius, yang
memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi dan belajar (Harjali,

2019).
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(1) Karakteristik Individu, mencakup cara seseorang belajar,
motivasi belajar, serta kemampuan berpikir mereka.

Cara belajar siswa yang beragam memerlukan
strategi belajar yang berbeda pula. Lingkungan sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa (Afifah & Kunaenih,
2023). Siswa dapat menjadi lebih rajin dalam belajar jika
mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sedangkan
kemampuan kognitif yang baik, dapat membantu siswa
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi
pelajaran.

Karakteristik seseorang sangat krusial untuk proses
belajar mengajar. Dengan memahami hal-hal seperti usia,
jenis kelamin, cara belajar, serta latar belakang budaya
seseorang, dapat membuat lingkungan belajar yang lebih
baik dan nyaman (Murah & Rusmiatun, 2024).

(2) Keadaan Emosional, meliputi perasaan senang, sedih, takut,
dan termotivasi.

Keadaan emosional positif membantu siswa fokus
pada proses belajar. Sebaliknya, keadaan emosi negatif

cenderung menghambat kemampuan belajar secara efektif.
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(3) Keadaan Fisik, mencakup kesehatan, rasa lelah, serta
keadaan kenyamanan seseorang.

Kondisi kesehatan yang baik sangat penting untuk
mendukung proses belajar secara efektif. Keletihan atau
ketidaknyamanan fisik dapat mengurangi kemampuan
siswa dalam konsentrasi.

Siswa juga dapat mengalami kesulitan saat belajar karena kondisi
fisik yang tidak nyaman, intimidasi oleh rekan sebaya, atau kurangnya
dukungan dari guru (Wardani et al., 2024). Kemudian menurut
Supriatmanto et al. (2021) lingkungan belajar mencakup lingkungan
sosial dan non-sosial. Lingkungan sosial yang mencakup keluarga dan
teman siswa di rumah. Sedangkan lingkungan non-sosial mencakup
suasana belajar, kondisi ruang belajar serta fasilitas belajar.

Dengan  mempertimbangkan  penjelasan  diatas, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan belajar mencakup beberapa aspek seperti
lingkungan fisik, sosial, budaya, dan psikologis. Lingkungan fisik yang
mencakup ruang belajar, sarana dan prasarana serta kondisi yang ada
disekitar siswa. Ada juga lingkungan sosial yang mencakup hubungan
dengan guru dan teman di sekolah, serta dukungan dari keluarga.
Lingkungan budaya mencakup norma dan kebiasaan positif serta

lingkungan psikologis yang mencakup keadaan siswa.
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b. Lingkungan Belajar Ramah Anak

1) Pengertian Lingkungan Belajar Ramah Anak

Sekolah ramah anak adalah usaha untuk memastikan bahwa hak
dan perlindungan peserta didik terpenuhi selama mereka belajar di
sekolah. Sekolah berupaya menjadi tempat yang bersih, aman, ramah,
indah, inklusif, sehat, asri, dan nyaman (Dewi et al., 2021). Sekolah
ramah anak berupaya memberikan akses yang sama dan kesempatan
belajar yang setara, tanpa membedakan berdasarkan jenis kelamin,
kedudukan sosial, latar belakang budaya, atau agama (Perez & Labitad,
2025). Sekolah disebut "ramah anak" bila menjamin faktor perlindungan,
kesehatan, serta keamanan anak (Situmorang & Muhtaj, 2024). Sebuah
sekolah dikatakan ramah anak apabila menyediakan lingkungan yang
nyaman, bersih, sehat, dan melindungi keselamatan anak-anak (Aripin et
al., 2025). Tujuannya adalah mengurangi tingkat diskriminasi serta
mendukung menciptakan proses belajar yang lebih nyaman bagi siswa.

Menurut UNICEF (Herminastiti, 2025) Lingkungan belajar yang
ramah anak berarti ruang pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, dan
menghargai hak anak. Ini mencakup hal-hal fisik seperti peralatan
bermain dan ruang kelas, namun juga hal-hal psikologis dan sosial seperti
menciptakan suasana yang aman, dihormati, dan dicintai. Narsha et al.
(2025) mengemukakan bahwa tempat belajar yang ramah anak adalah

lingkungan di mana tercipta suasana aman, nyaman, dan mendukung
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kesejahteraan siswa, bebas dari kekerasan, suasana belajar yang
menyenangkan, serta fasilitas yang bersih dan memadai.

Sangat krusial bagi pendidikan untuk memiliki lingkungan
belajar yang aman, yang mencakup segala sesuatu diluar diri anak,
termasuk benda, kejadian, dan situasi sosial yang dapat mempengaruhi
mereka. Lingkungan ini harus menjamin kesejahteraan siswa secara fisik,
emosional, dan psikologis (Putri, 2024). Sisws sekolah dasar
membutuhkan lingkungan belajar yang menunjang untuk mewujudkan
keamanan dan kenyamanan dalam belajar.

Lingkungan belajar ramah anak bertujuan untuk membuat
lingkungan yang aman, nyaman, dan bersahabat bagi anak-anak untuk
mengembangkan potensi mereka dan mempersiapkan diri mereka untuk
hidup dalam lingkungan yang toleran, menghormati, dan bekerja sama
untuk mencapai kemajuan dan semangat perdamaian tanpa kekerasan
dan diskriminasi (Molzana & Fernandes, 2023). Selain itu, menurut
Rahmadani & Malik (2024) bertujuan untuk memastikan hak-hak anak
terpenuhi dan melindungi anak dari kekerasan, diskriminasi, atau
perlakuan tidak pantas selama anak berada di sekolah. Membuat
lingkungan yang ramah dan menyenangkan untuk anak-anak agar
melahirkan suasana belajar yang senang, aman, dan membuat setiap
siswa merasa nyaman (Beridanissa et al., 2025).

Jadi lingkungan belajar ramah anak merupakan tempat belajar

yang menjaga keamanan, kenyamanan, dan menghargai hak anak, baik
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fisik psikis, maupun sosial. Lingkungan seperti ini membuat anak merasa

terlindungi, dicintai, dan dihargai, sehingga anak bisa belajar dengan

nyaman dan percaya diri, serta membentuk nilai-nilai toleransi, saling

menghormati, dan kerja sama untuk masa depan yang damai.

2) Komponen Sekolah Ramah Anak (SRA)

2023):

a)

b)

d)

Komponen sekolah ramah anak terdiri dari (Afifah & Kunaenih,

Kebijakan SRA, artinya membuat lingkungan yang nyaman,
ramah, dan perhatian terhadap siswa, serta memperhatikan
kebutuhan sosial, fisik, dan emosional mereka agar dapat
berkembang secara pribadi dan akademis (Gani, 2025).

Guru dan staf pendidikan memperhatikan hak-hak anak.
Setidaknya ada dua orang pendidik atau staf pendidikan yang
sudah mendapat pelatihan mengenai Konvensi Hak Anak (KHA)
serta sekolah ramah anak (Pudyaningtyas et al., 2023).

Proses belajar dilakukan dengan cara yang ramah anak dan
menerapkan aturan tanpa kekerasan, dengan sekolah yang ramah
anak diharapkan dapat membantu mewujudkan lingkungan
belajar yang tentram, nyaman, produktif, dan sehat yang
memungkinkan anak mengasah sepenuhnya keterampilan mereka
(Mawaddah & Zaida, 2021).

Fasilitas dan infrastruktur yang digunakan aman bagi anak dan

mencegah terjadinya kecelakaan, untuk menjalankan program
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f)

sekolah ramah anak dengan baik, infrastruktur yang memadai
sangatlah penting (Gani, 2025).

Anak diberikan kesempatan untuk berpartisipasi, dengan cara
melibatkan, mendengarkan, dan mempertimbangkan usulan dari
siswa dalam menyusun serta melaksanakan aturan tata tertib di
kelas (Asri et al., 2024).

Orang tua, lembaga sosial, dunia usaha, pihak terkait lainnya,
serta alumni ikut berpartisipasi. Partisipasi ini sangat penting
dalam mencapai sekolah ramah anak dan dapat dilakukan melalui
sarana atau kegiatan yang membantu mencapai sekolah ramah

anak tersebut (Pudyaningtyas et al., 2023).

3) Prinsip-Prinsip Sekolah Ramah Anak

Adapun prinsip-prinsip yang menjadi dasar terciptanya sekolah

ramah anak yaitu sebagai berikut (Dewi et al., 2021):

a)

b)

Tidak ada diskriminasi, artinya setiap anak memiliki hak yang
adil dan sama, tanpa dibedakan.

Kepentingan utama anak, yaitu segala keputusan atau aturan yang
ditetapkan harus benar-benar menguntungkan dan mendukung
pertumbuhan anak.

Kehidupan, kelangsungan hidup, dan perkembangan, artinya
lingkungan sekolah harus menjaga harga diri anak dan menjamin

pertumbuhan serta perkembangan setiap anak.
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d) Menghormati pendapat anak, yaitu setiap pendapat anak yang
berkaitan dengan perkembangannya harus dihargai dan
diperhatikan.

e) Pengelolaan yang baik, artinya sekolah harus memastikan
transparansi, tanggung jawab, partisipasi, dan penerapan hukum
yang benar.

4) Karakteristik Sekolah Ramah Anak
Ciri-ciri sekolah ramah anak mengenai sikap terhadap siswa
sebagai berikut (Sasmita & Wantini, 2023):
a) Diperlakukan adil bagi semua siswa, cerdas dan lemah, kaya dan
miskin, sehat atau cacat, anak pejabat atau anak pekerja, dan
sebagainya.
b) Perhatian dan kasih sayang terhadap siswa.
c) Saling menghormati hak-hak anak antara pendidik dan siswa.
d) Metode dan media pembelajaran yang beragam sehingga siswa
senang belajar.
e) Keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas yang meningkatkan
kompetensi mereka.
5) Aspek-Aspek Lingkungan Belajar Ramah Anak

Menciptakan lingkungan belajar ramah anak bertujuan untuk
memastikan kesejahteraan dan pertumbuhan sehat anak. Aspek
lingkungan belajar ramah anak mencakup lingkungan fisik yang ramah

serta lingkungan sosial yang ramah (Herminastiti, 2025).
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a)

b)

Lingkungan fisik

Lingkungan fisik ini terdiri dari aspek ruang belajar,
fasilitas, sarana, dan kondisi lingkungan sekitar yang mendukung
keamanan dan kenyamanan siswa seperti bersih, sehat serta
ramah bagi anak-anak (Sabrifha & Nafisah, 2025). Untuk
mencipakan lingkungan yang ramah, ruang kelas harus bersih,
memiliki pencahayaan yang cukup, ketersediaan ventilasi udara.
Fasilitas dan sarana juga harus mendukung pembelajaran, serta
keadaan lingkungan sekitar yang tenang dan bebas dari kekerasan
fisik (Herminastiti, 2025).
Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah terdiri dari orang-orang atau
individu yang mempengaruhi kita dalam proses belajar di
sekolah, seperti guru, orang tua dan teman-teman sekelas yang
membuat lingkungan belajar menjadi aman dan nyaman.
Lingkungan sosial ramah anak ditandai dengan adanya interaksi
yang harmonis antara guru, orang tua, dan siswa (Chu et al.,
2024). Kemampuan sosial-emosional yang dikembangkan anak
oleh orang tua dirumah akan menjadi dasar penting bagi mereka
dalam beradaptasi di luar rumah, seperti berinteraksi dengan

teman-teman sebaya dan lingkungan sekitar (Safitri et al., 2023).
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6) Standar Sekolah Ramah Anak

Semua institusi pendidikan harus memenuhi standar yang telah

ditetapkan untuk diklasifikasikan sebagai Sekolah Ramah Anak (SRA)

atau lingkungan belajar yang ramah. Berikut ini adalah beberapa

standarnya (Afifah & Kunaenih, 2023).

a)
b)

d)

Semua anak berhak atas hak asasi yang sama.

Setiap anak mempunyai kebebasan untuk menyuarakan
pemikiran, ide, gagasan, dan penemuan mereka dalam berbagai
bidang. Metode pembelajaran harus dirancang dengan nyaman
dan optimal untuk menunjang karakteristik siswa.

Kondisi lingkungan sekolah yang bersih, aman, dan nyaman.
Adanya transparasi, kuntabilitas, kejelasan keterangan serta
adanya penerapan hukum yang tegas.

Terciptanya interaksi yang harmonis dan berkolaborasi antara
tenaga pendidik, siswa, dan orang tua.

Sekolah harus memiliki kemampuan untuk membuat rancangan
kegiatan yang dapat membantu pertumbuhan karakter siswa
menjadi lebih baik.

Hak siswa harus menjadi dasar pengambilan keputusan dan

tindakan guru.
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2. Konsentrasi Belajar Siswa

a. Pengertian Konsentrasi Belajar

Menurut Mardiana et al. (2024) konsentrasi belajar adalah
semangat yang memotivasi siswa untuk sungguh-sungguh dalam belajar,
tanpa terganggu oleh hal-hal lain, sehingga bisa fokus dan memahami
apa yang diajarkan guru secara baik. Di sisi lain, (Amalia et al., 2022)
menyatakan konsentrasi belajar adalah memusatkan pikiran pada satu
topik dengan mengabaikan hal-hal selain topik tersebut. Sementara itu,
(Supriatmanto et al., 2021) konsentrasi belajar ialah kondisi di mana
seseorang fokus pada materi pelajaran dan proses pembelajarannya
sendiri.

Konsentrasi belajar siswa tergantung pada potensi otak setiap
siswa untuk fokus pada materi yang dipelajari (Riinawati, 2021).
Konsentrasi adalah hal mutlak yang harus dimiliki semua siswa, karena
ini memungkinkan mereka untuk fokus dan memahami materi dengan
mengabaikan hal-hal yang tidak terkait (Kartini & Sa’adah, 2022). Siswa
harus memahami materi yang guru berikan dengan baik agar kegiatan
belajar dan informasi mengingat berjalan dengan baik (lItsar et al., 2023).

Dengan mempertimbangkan beberapa gagasan di atas, dapat
dirangkum bahwa konsentrasi belajar merupakan keterampilan siswa
untuk memusatkan perhatian dan pikiran mereka pada materi pelajaran
sepanjang proses pembelajaran dengan mengesampingkan hal-hal yang

tidak terkait. Konsentrasi belajar merupakan hal yang penting dalam
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setiap kegiatan pembelajaran. Dengan fokus penuh, siswa dapat

memahami materi yang diajarkan secara lebih baik.

. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar

Menurut Riinawati (2020) ciri-ciri siswa yang mampu
konsentrasi saat belajar antara lain:

1) Perilaku Kogntif, adalah perilaku yang berkaitan dengan masalah
pengetahuan, informasi, dan kemampuan intelektual.

2) Perilaku Afektif, adalah perilaku yang mencerminkan sikap dan
perasaan individu.

3) Perilaku Psikomotor, dilihat dari adanya tindakan fisik yang sesuai
dengan instruksi guru, serta komunikasi nonverbal seperti raut wajah
dan bahasa tubuh yang signifikan.

4) Perilaku Berbahasa, siswa yang mampu berkonsentrasi dapat
menunjukkan adanya kegiatan berbahasa yang direncanakan dan
dilaksanakan dengan baik.

Konsentrasi memiliki dampak signifikan dalam pencapaian
belajar, jika seseorang mengalami masalah untuk berkonsentrasi, proses
belajarnya akan terganggu. Menurut Winata (2021) menyebutkan
seseorang sulit berkonsentrasi diliat berdasarkan ciri-ciri berikut.

1) Sering merasa bosan terhadap sesuatu hal.

2) Suka berpindah-pindah tempat.

3) Tidak mendengarkan ketika diajak berbicara.

4) Berbicara topik pembicaraan.
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C.

5)

6)

Sering berbicara terus-menerus.

Mengganggu teman-temannya.

Aspek-Aspek Konsentrasi Belajar

Ada beberapa aspek konsentrasi belajar menurut (Sya’bani et al.,

2024), yaitu:

1)

2)

3)

Memusatkan pikiran atau fokus, suatu kemampuan untuk tetap fokus
pada materi pembelajaran meskipun ada gangguan disekitarnya,
sehingga perhatiannya tidak teralihkan.

Perhatian, meliputi kemampuan untuk memberikan perhatian yang
penuh selama proses belajar, menunjukkan sikap hormat dengan
mendengarkan dengan baik ketika orang lain berbicara, serta
menjaga daya ingat agar tidak mudah lupa. Hal ini membantu siswa
untuk memahami dan mengingat materi secara optimal, serta
menjaga suasana belajar yang teratur dan lancar.

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan, meliputi
kemampuan untuk mengikuti arahan guru, tekun dalam
menyelesaikan tugas, serta bisa mengatur waktu dan kegiatan sendiri
agar mencapai hasil belajar yang terbaik sesuai rencana
pembelajaran. Hal ini menunjukkan ketaatan dan tanggung jawab
siswa dalam belajar, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai

dengan maksimal dan hemat waktu.

27



d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar
Menurut Amalia et al. (2022) konsentrasi belajar pada siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: Faktor internal, yang berasal dari diri
siswa seperti kesehatan jasmani dan rohani. Sedangkan, faktor eksternal
berasal dari lingkungan dan interaksi antar siswa seperti ruang kelas yang
kurang rapi, suasana yang bising, bau, penerangan, serta keadaan orang-
orang yang ada disekitar.
Sementara itu, (Abubakar, 2024) mengemukakan faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi konsentrasi belajar.
1) Faktor Internal
a) Kondisi Kesehatan
Kondisi  kesehatan siswa, seperti pola makan,
berolahraga, dan tidur yang cukup, sangat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam berkonsentrasi saat belajar. Ada
perbedaan yang jelas dalam kemampuan konsentrasi siswa. Saat
kondisi kesehatan mereka baik, mereka lebih mudah fokus dan
memahami materi pelajaran. Namun, ketika kondisi kesehatan
buruk, kemampuan konsentrasi mereka menurun, sehingga sulit
memahami materi yang diajarkan. Maka dari itu, penting untuk
memperhatikan gaya hidup sehat siswa, seperti pola makan dan

kesehatan mental, agar kualitas belajarnya meningkat.
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b) Minat Belajar
Siswa yang minat belajar bisa lebih fokus dan aktif dalam
belajar, sedangkan siswa yang kurang tertarik dalam belajar akan
kesulitan untuk berkonsentrasi. Oleh karena itu, diperlukan usaha
mewujudkan suasana belajar yang nyaman agar minat belajar
mereka bisa meningkat.
c) Motivasi Belajar
Motivasi adalah hal penting yang bisa membantu siswa
lebih berkonsentrasi. Jika siswa mempunyai dedikasi tinggi, baik
dari individu sendiri ataupun dari sekitarnya, mereka akan lebih
mudah fokus, tertarik, dan berusaha keras dalam belajar. Agar
motivasi bisa meningkat, bisa diberikan pujian atau hadiah kecil
sebagai bentuk penghargaan. Memberikan motivasi yang tepat
serta mewujudkan kondisi belajar yang nyaman dan mendukung,
siswa dapat lebih fokus dan bersemangat saat belajar.
2) Faktor Eksternal
a) Kondisi Lingkungan
Lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi cara siswa
fokus dalam belajar. Jika lingkungan fisiknya nyaman dan tidak
terganggu, serta lingkungan sosialnya baik, siswa akan lebih
mudah berkonsentrasi. Sebaliknya, jika lingkungan terlalu bising
atau ada gangguan, konsentrasi belajar mereka bisa terganggu.

Dengan membangun lingkungan belajar yang tepat, siswa dapat
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b)

lebih fokus, mencapai tingkat konsentrasi yang baik, dan
meningkatkan hasil belajar mereka.
Perlengkapan Belajar

Kualitas dan kelengkapan alat belajar sangat
mempengaruhi fokus siswa. Perlengkapan yang layak, seperti
meja yang nyaman, kursi yang mendukung, serta alat tulis yang
lengkap, dapat meningkatkan fokus dan kenyamanan siswa saat
belajar.

Sebagian besar, kesuksesan siswa dalam berkonsentrasi

bergantung pada diri seseorang sendiri. Bahkan saat berada di tempat

yang paling cocok sekalipun, fokus siswa dapat berpaling ke hal lain.

Menurut Kartini & Sa’adah (2022) mengemukakan beberapa faktor yang

menyebabkan siswa menjadi tidak fokus belajar, antara lain:

a)

b)

Kurangnya motivasi instrinsik, motivasi yang muncul dari dalam
diri siswa merupakan dorongan utama dalam proses belajar.
Beberapa siswa mampu meraih prestasi ketika mendapatkan
rangsangan eksternal, seperti janji memperoleh hadiah menarik
dari orang tua jika berhasil mendapatkan nilai baik. Namun,
orang tua perlu berhati-hati saat memberikan insentif berupa
hadiah agar siswa tidak menjadi tergantung dan hanya
termotivasi oleh hadiah semata.

Lingkungan belajar yang tidak mendukung, suasana yang bising

dan ramai dapat mengganggu fokus siswa yang membutuhkan
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d)

ketenangan untuk belajar. Situasi ini menjadi lebih rumit jika
dalam satu kelas terdapat perbedaan gaya belajar antar siswa.
Misalnya, ada siswa yang lebih efektif belajar sambil
mendengarkan musik keras, sementara siswa lain justru
membutuhkan suasana yang sunyi dan tenang agar dapat
berkonsentrasi.

Kesehatan siswa, kondisi ini sangat mempengaruhi konsentrasi
belajarnya. Jika siswa terlihat kurang semangat dan fokus dalam
belajar, bisa jadi sedang mengalami masalah kesehatan yang
mempengaruhi konsentrasi belajarnya.

Rasa jenuh, tugas-tugas dan materi pelajaran yang harus dikuasai
siswa sangat banyak sehingga siswa seringkali merasa jenuh.
Maka dari itu, beri siswa waktu untuk istirahat agar dapat
menenangkan pikirannya.

Menurut Itsar et al. (2023) faktor penghambat konsentrasi belajar

siswa dalam proses belajar mengajar yaitu:

a)

Suasana belajar dimana ada teman sebaya yang ribut dan
mengajak diskusi saat belajar.

Rendahnya motivasi belajar siswa.

Penerangan di kelas yang kurang memadai.

Ruang kelas tidak teratur.

Desain lantai yang terbatas.

Pencahayaan yang terbatas.
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g) Aksesoris ruangan yang mencolok yang dapat mempengaruhi
perhatian dan menyebabkan ketidaknyamanan saat belajar.
e. Dampak Konsentrasi Belajar
Menurut Anggeriani & Ain (2024) ada beberapa dampak yang
diakibatkan oleh kurangnya konsentrasi pada siswa, antara lain:

1) Motivasi belajar siswa rendah, mengakibatkan siswa tidak antusias
dalam mengikuti kegiatan belajar. Memberikan motivasi belajar
kepada siswa sangat penting agar mereka dapat mencapai tujuan
belajar yang diinginkan. Motivasi ini bukan hanya diberikan oleh
guru, tetapi juga perlu diberikan oleh orang tua.

2) Siswa terlihat pasif dalam pembelajaran, siswa yang susah fokus
cenderung lebih diam saat belajar.

3) Kemampuan intelegensi siswa yang rendah, ketika siswa kesulitan
dalam berkonsentrasi, hal ini akan mempengaruhi kemampuan dalam

memahami dan menguasai materi pembelajaran.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Kajian yang dijalankan oleh (Zulfiani & Zulaikhah, 2021) dengan judul
“Hubungan Kondisi Lingkungan Dengan Tingkat Konsentrasi Siswa”.
Penelitian ini membahas mengenai hubungan antara keadaan
lingkungan dan tingkat fokus belajar siswa dengan menggunakan metode
kuantitatif korelasional dan mendapatkan hasil adanya korelasi yang penting
dengan kategori positif. Semakin mendukung kondisi lingkungan maka

tingkat konsentrasinya semakin baik juga. Penelitian ini dilakukan di Ml
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Miftahul Akhlagiyah Semarang dengan menggunakan seluruh populasi
sebagai sampel, yaitu 56 siswa yang terdiri dari kelas Il A dan 11l B. Pada
penelitian ini, ada hubungan asosiatif interaktif di mana masing-masing
variabel saling mempengaruhi.

Persamaan dalam penelitian terletak pada metode yaitu kuantitatif
korelasi dan mengkaji korelasi antara lingkungan belajar dan konsentrasi
belajar siswa pada tingkat sekolah dasar. Perbedaan penelitian tersebut
meneliti variabel lingkungan belajar secara umum, sedangkan penelitian ini
meneliti lingkungan belajar bersifat ramah anak. Kebaruan dan keunggulan
dalam penelitian ini yaitu menekankan konsep lingkungan belajar ramah
anak yang terdiri dari aspek fisik dan sosial untuk mendukung kenyamanan
siswa dalam belajarnya, sedangkan penelitian sebelumnya lebih fokus pada
aspek fisik saja.

Kajian yang dijalankan oleh (Tambunan et al., 2020) dengan judul
“Pengaruh Suasana Lingkungan Belajar terhadap Konsentrasi Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran Produktif”.

Dalam penelitian ini menunjukan hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa lingkungan belajar mempengaruhi konsentrasi belajar siswa secara
positif dan signifikan. Koefisien determinasi sebesar 24.561% menunjukkan
tingkat pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar. Penelitian
ini menerapkan metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian ini ialah siswa program DPIB kelas XI SMKN 6 Kota Bekasi

dengan jumlah responden 56 siswa.
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Persamaan dalam penelitian terletak pada metode yang digunakan
yaitu kuantitatif korelasi, variabel yang ditelaah yaitu lingkungan belajar dan
konsentrasi belajar siswa. Perbedaan penelitiannya yaitu terletak pada
subjeknya, pada penelitian tersebut melibatkan siswa kelas XI di SMK,
sedangkan penelitian ini melibatkan siswa sekolah dasar. Kebaruan dan
keunggulan pada penelitian ini yaitu menambahkan konsep ramah anak yang
terdiri dari aspek fisik dan sosial, kemudian dilakukan di sekolah dasar
dengan responden yang lebih banyak berjumlah 134 siswa.

Kajian yang dijalankan oleh (Ramadhan et al., 2022) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Belajar di Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar
Siswa di SMP N 19 Kota Jambi”.

Ditemukan bahwa lingkungan belajar di sekolah mempunyai dampak
yang cukup besar terhadap kemampuan siswa dalam fokus belajar. Penelitian
ini mengaplikasikan metode kuantitatif dengan desain expost-facto pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Kota Jambi, dengan total sampel
sebanyak 129 orang. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tingkat fokus
belajar siswa mencapai 74.93%, yang termasuk dalam kategori baik,
sedangkan kondisi lingkungan belajar di sekolah mencapai 75.70%, juga
dalam kategori baik. Dari uji statistik, ditemukan bahwa lingkungan belajar
mempengaruhi fokus belajar siswa sebesar 46.9%, termasuk dalam kategori
cukup kuat, dengan nilai signifikansi di bawah 0.05. Oleh karena itu,

hipotesis penelitian diterima.
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Persamaan dalam penelitian terletak pada topik penelitian yaitu
lingkungan belajar dan konsentrasi belajar siswa, menggunakan pendekatan
kuantitatif. Perbedaan penelitiannya yaitu pada penelitian tersebut dilakukan
di tingkat SMP, sedangkan penelitian ini fokus pada tingkat sekolah dasar.
Kebaruan dan keunggulan penelitian ini yaitu menekankan konsep
lingkungan belajar ramah anak yang terdiri dari aspek fisik dan sosial untuk
mendukung perkembangan konsentrasi siswa melalui suasana yang aman
dan nyaman, fokus pada tingkat sekolah dasar yang memiliki karakteristik
berbeda dengan SMP.

Kajian yang dijalankan oleh (Herminastiti, 2025) dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Belajar Ramah Anak terhadap Perkembangan Emosional Anak
Usia Dini di PAUD RA Al Marzugiyah Ciracas Jak-tim”.

Ditemukan bahwa lingkungan belajar yang ramah anak secara
simultan berdampak signifikan terhadap perkembangan emosional anak usia
dini, dengan koefisien determinasi R sebesar 0.651. Secara parsial, dukungan
emosional dari pendidik memiliki pengaruh paling dominan (sig. 0.002),
diikuti oleh partisipasi anak (sig. 0.023) dan lingkungan sosial positif (sig.
0.005), sedangkan keamanan fisik dan inklusivitas tidak signifikan secara
statistik. Hasil ini menekankan peran hubungan afektif guru-anak dan
pembelajaran partisipatif dalam mendukung regulasi emosi, empati, dan
interaksi sosial anak.

Persamaan dalam penelitian terletak pada variabel yaitu meneliti

lingkungan belajar ramah anak. Perbedaan penelitiannya yaitu pada
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penelitian tersebut fokus pada anak usia dini di PAUD, sedangkan penelitian
ini fokus pada tingkat sekolah dasar dan variabel dependennya adalah
konsentrasi belajar. Penelitian ini memiliki kebaruan dan keunggulan dengan
menerapkan konsep lingkungan belajar ramah anak dari PAUD ke sekolah
dasar dan menghubungkannya dengan konsentrasi belajar siswa. Dengan ini
dapat dijadikan dasar dalam menciptakan linkungan belajar yang nyaman
untuk mengoptimalkan konsentrasi belajar siswa.

Kajian yang dijalankan oleh (Aripin et al., 2025) dengan judul
“Implementasi Lingkungan Ramah Anak Di SD IT Raissalam: Studi
Observasi Fasilitas dan Kebiasaan Sekolah”.

Ditemukan bahwa lingkungan belajar ramah anak tercipta melalui
tersedianya fasilitas fisik yang lengkap, bersih, dan nyaman. Kebersihan dan
kenyamanan ruang belajar dapat mendukung kenyamanan siswa saat belajar.
Selain itu, kebiasaan harian yang positif juga mendukung dalam
pembentukan karakter siswa. Lingkungan belajar ramah anak bukan hanya
mendukung kenyamanan fisik, namun juga psikologis dan karakter siswa.

Persamaan dalam penelitian yaitu meneliti mengenai lingkungan
ramah anak sebagai tempat yang aman, nyaman dan bersih dalam menunjang
proses belajar, selain itu tempat penelitiannya di sekolah dasar. Perbedaan
penelitiannya yaitu pada metode, penelitian tersebut mengaplikasikan
penelitian kualitatif deskriptif dengan observasi langsung di lapangan
sedangkan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasi. Penelitian ini

memiliki kebaruan dan keunggulan vyaitu mengukur seberapa besar
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hubungannya dengan konsentrasi belajar dibandingkan penelitian tersebut

yang lebih fokus pada deskripsi implementasi.

C. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran, banyak siswa yang masih menghadapi masalah
dalam berkonsentrasi. Konsentrasi belajar adalah kemampuan dalam
memusatkan pikiran pada materi pelajaran. Salah satu komponen yang
mempengaruhi konsentrasi belajar ialah lingkungan belajar yang ramah anak.
Lingkungan belajar yang aman, nyaman, menghargai hak siswa dapat
memaksimalkan konsentrasi siswa dalam belajar.

Lingkungan belajar ramah anak mencakup aspek fisik dan sosial. Aspek
fisik seperti ruang belajar, fasilitas belajar, dan kondisi lingkungan sekitar yang
aman serta nyaman. Sedangkan aspek sosial seperti hubungan dan dukungan dari
guru, teman, serta orang tua. Lingkungan yang ramah anak dapat menumbuhkan
rasa aman, nyaman, dan senang dalam belajar. Keadaan lingkungan belajar
sangat memengaruhi kemudahan proses belajar. Jadi, jika lingkungan belajarnya
dalam kondisi yang aman dan nyaman, maka memudahkan siswa untuk fokus
dan mempertahankan kosentrasinya dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diduga bahwa lingkungan belajar
ramah anak memiliki korelasi dengan konsentrasi belajar siswa. Berikut adalah

bagan dari kerangka berpikir.
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Lingkungan Belajar Konsentrasi Belajar
Ramah Anak
(Y)

(X)

\ 4

Hubungan lingkungan belajar ramah anak
dengan konsentrasi belajar siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, terdapat 2 hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:
Ho: tidak terdapat hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan
konsentrasi belajar siswa di SDN Kebonmanis 01.
Hi:: terdapat hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan

konsentrasi belajar siswa di SDN Kebonmanis 01.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, karena data
yang digunakan berupa angka dan analisisnya menggunakan statistik. Menurut
Sugiyono (2023) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan
pada filosofi positivisme. Metode ini digunakan untuk mengkaji kelompok
populasi atau sampel terpilih, data dikumpulkan menggunakan alat penelitian
yang telah disiapkan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik
untuk menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya (Muhajirin et al., 2024).
Teknik mengumpulkan datanya diimplementasikan melalui pengamatan,
wawancara, atau kuesioner dengan tingkat kedalaman yang terbatas. Hasil
penelitian biasanya digunakan untuk menggeneralisasi ke kondisi yang lebih
luas (Juliana et al., 2026).

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional. Menurut
Rukminingsih et al. (2020), penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih.
Penelitian kuantitatif memandang hubungan antar variabel dalam hal sebab dan
akibat, yaitu kausal. Oleh karena itu, dalam penelitiannya terdapat variabel yang
berperan sebagai penyebab dan variabel yang menjadi hasil. Selanjutnya,
mereka mengeksplorasi seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap

variabel hasil (dependen). Dalam studi ini, peneliti ingin mengetahui apakah ada

39



hubungan antara lingkungan belajar ramah anak dengan konsentrasi belajar

siswa di SDN Kebonmanis 01 Cilacap.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian berada di SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap
yang beralamat di Jalan Setiabudi No0.38, Kebonmanis, Kecamatan Cilacap
Utara, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53231. Adapun waktu pelaksanaan
yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan

Waktu Pelaksanaan
No Kegiatan 2025 2026
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

1 | Penyerahan judul
Penyusunan

2 | proposal
penelitian

3 | Seminar proposal

Pengurusan
validasi instrumen
dan perizinan
penelitian
Penelitian dan
pengumpulan data
Mengolah dan
analisis data
Penyusunan hasil
penelitian
Pelaksanaan ujian
skripsi dan revisi

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2023) populasi adalah ruang lingkup generalisasi
yang mencakup subjek atau objek tertentu dengan jumlah dan ciri yang

spesifik, yang dipilih peneliti untuk dianalisis agar dapat dibuat
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kesimpulannya. Populasi adalah yang mengacu pada semua subjek dan objek
yang akan menjadi target penelitian (Riyanto & Hatmawan, 2020). Populasi
yang akan diteliti mencakup siswa kelas I, Il, dan Il di SD Negeri
Kebonmanis 01 yaitu sebanyak 203 siswa.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2023) sampel adalah bagian populasi yang
mewakili jumlah dan ciri-ciri dari populasi. Jika anggota jumlah populasi
terlalu luas dan peneliti tidak bisa menguasai semua hal dalam populasi
tersebut, misalnya karena kendala anggaran, sumber daya, atau waktu, maka
peneliti bisa mengambil sampel dari populasi. Untuk menghitung besar

sampel, menggunakan Rumus Slovin.

N

=T Ne?

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = tingkat kesalahan sebesar 5%
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 203 siswa, maka

menggunakan rumus diatas dalam menghitung jumlah sampel.

N

n=1+N92

) 203
"= 14 203(0.05)2

B 203
~ 1+ 203(0.0025)

n
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203
n

~ 1405075
203

"= 15075

n = 134.66

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan jumlah sampel yang
menjadi responden sebesar 134.66 dan dibulatkan menjadi 135 responden
dengan taraf kesalahan 5%.

Teknik pemilihan sampel yang dipakai yaitu menggunakan random
sampling. Menurut Riyanto & Hatmawan (2020) teknik random sampling
ialah cara memilih sampel secara acak atau tanpa memihak. Pada teknik ini,
setiap individu dalam populasi baik masing-masing atau secara bersama-

sama memiliki kesempatan yang sama untuk ditetapkan menjadi bagian dari

sampel.
Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Setiap Kelas
No | Kelas | Jumlah Siswa Perhitungan Jumiah
sampel
1 I A 28 28 x 135 = 18.62 19
' 203 -
2 IB 28 28 x 135 = 18.62 19
' 203 -
3 1A 29 29 x 135 = 19.28 19
' 203 e
4 1B 29 29 x 135 = 19.28 19
' 203 e
5 I1C 29 29 x 135 = 19.28 19
' 203 -
6 " A 29 30 x 135 = 19.95 20
' 203 e
7 B 30 30 x 135 = 19.95 20
' 203 e
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D. Desain Penelitian

Penelitian dirancang secara kuantitatif menggunakan pendekatan
korelasional. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman terkait
bagaimana dua variabel berhubungan satu sama lain. Pada penelitian ini, terdiri
dari dua variabel yang akan diteliti yaitu variabel independent (X) lingkungan
belajar ramah anak dan variabel dependent (YY) konsentrasi belajar siswa. Jadi,
berdasarkan permasalahan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif
korelasi untuk menemukan apakah ada hubungan antara lingkungan belajar yang

ramah anak dan konsentrasi belajar siswa.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang mewakili sifat, karakteristik,
atau nilai dari individu, benda, atau tindakan yang memiliki berbagai bentuk atau
tingkatan, yang ditentukan peneliti untuk dikaji dan selanjutnya ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2023). Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas atau independent merupakan variabel dalam
penelitian yang berperan mempengaruhi variabel lain yang sedang diteliti,
yakni variabel terikat. VVariabel bebas atau independent disimbolkan dengan
huruf X, yang sering disebut variabel X. Pada studi ini, hanya terdapat satu

variabel yaitu “Lingkungan Belajar Ramah Anak”.
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2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat atau dependent merupakan variabel dalam penelitian

yang dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel terikat atau dependent

disimbolkan dengan huruf Y dan biasa disebut variabel Y. Pada studi ini,

variabel Y nya yaitu “Konsentrasi Belajar”.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam mengumpulkan data yang dijalankan dalam penelitian

ini yaitu:

a)

b)

Observasi

Observasi sebagai teknik mengumpulkan data memiliki ciri-ciri
yang spesifik dibanding teknik lainnya. Observasi dilakukan terhadap
orang dan berbagai objek alam lainnya (Sugiyono, 2023). Observasi ini
dilaksanakan untuk mendapatkan data mengenai lingkungan belajar dan
kondisi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian yaitu dengan
mengamati langsung di tempat penelitian untuk melihat apa yang terjadi
di lapangan. Teknik observasi penelitian ini yaitu observasi non-
partisipan, yaitu cara peneliti tidak ikut campur dan hanya berperan
sebagai pengamat yang independen.
Wawancara

Wawancara dilaksanakan sebagai cara mengumpulkan data jika
peneliti ingin menjalankan studi pendahuluan untuk menentukan

masalah yang akan diselidiki, atau ingin mengetahui lebih banyak
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2.

tentang apa yang diungkapkan oleh responden, serta ketika jumlah
responden yang ditemui sedikit atau kecil (Sugiyono, 2023). Wawancara
dilakukan kepada guru dan siswa kelas I, I, dan Il di SD Negeri
Kebonmanis 01 sebagai objek wawancara.
Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah metode mengumpulkan data yang memberikan
sejumlah persoalan atau keterangan tertulis kepada orang yang ditanya
untuk dijawab (Sugiyono, 2023). Kuesioner adalah metode yang tepat
jika peneliti sudah memahami variabel yang akan diuji dan memahami
apa yang diinginkan dari orang yang menjawab.

Pada pengumpulan data ini, kuesioner disebarkan kepada siswa
di SD Negeri Kebonmanis 01 kelas | sampai Il yang terdiri dari soal-
soal berupa pernyataan yang mencakup setiap variabel, yaitu terkait
lingkungan belajar ramah anak di sekolah serta tingkat konsentrasi

belajar siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengukur

kejadian alam atau sosial yang diteliti (Sugiyono, 2023). Secara khusus,

semua kejadian tersebut disebut variabel penelitian. Instrumen dalam

penelitian ini memanfaatkan kuesioner. Kuesioner berisi sejumlah item

pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab responden. Instrumen dalam

studi ini terdiri dari dua bagian yaitu kuesioner lingkungan belajar ramah

anak dan kuesioner konsentrasi belajar siswa.
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Instrumen diukur memakai model skala likert. Skala Likert
dimanfaatkan untuk menganalisis perilaku, opini, dan sudut pandang
individu atau sekelompok terkait variabel. Ada 4 opsi jawaban yang tersedia
dalam skala, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS). Hal ini dirancang untuk mencegah jawaban tengah dan
memastikan jawaban responden jelas. Setiap jawaban diberi nilai, lalu

dikelompokan berdasarkan pernyataan favorable (positif) dan unfavorable

(negatif).
Tabel 3. 3 Skor Skala Likert
Nilai
. ltem ltem

No Pilihan Jawaban Favorable | Unfavorable

(+) ()

1 Sangat Setuju (SS) 4 1

2 Setuju (S) 3 2

3 Tidak Setuju (TS) 2 3

4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Berikut adalah kisi-kisi instrumen untuk variabel lingkungan belajar
ramah anak dan konsentrasi belajar:

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Belajar Ramah Anak

Variabel Indikator Deskriptor +N0 Item_ Jumlah
Linakunaan Keamanan | Ruang belajar 1 3 2
gKung dan Fasilitas belajar | 4,5 6,7 4
Belajar —
Kenyamanan | Kondisi
Ramah ; .
Anak Llngl_ﬂ!ngan Img_kungan 8 9,10 3
Fisik sekitar
(Murah & -
Rusmiatun Llngkungan Hubungan _
2024) " | Sosial yang | dengan Guru di 11 13,14 3
' Positif Sekolah
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Variabel

Indikator

Deskriptor

No Item

Jumlah

Hubungan
dengan Siswa
di Sekolah

15,16

17

Dukungan
orang tua

19

20

Jumlah

17

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Konsentrasi Belajar

Variabel

Indikator

Deskriptor

No Item

+

Jumlah

Konsentrasi
Belajar
(Sya’bani
etal.,
2024).

Fokus

Mampu fokus
terhadap
pembelajaran
secara terus
menerus

1,2

3,4

Tidak mudah
terusik oleh
kegaduhan

Perhatian

Memberikan
perhatian yang
penuh saat
proses belajar
berlangsung

Memperhatikan
dan
menghormati
orang lain ketika
berbicara

11

Tidak pelupa

12,13

14

Melaksanakan

Pembelajaran

Sesuai dengan
Tujuan

Mengikuti
petunjuk yang
diberikan guru

15

16

Rajin dalam
mengerjakan
tugas

18

19

Mampu
mengatur tugas
dan kegiatannya

20

21

Jumlah

17
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2023) alat ukur yang valid artinya alat yang
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data tersebut mampu mengukur apa
yang perlu diukur. Valid artinya alat ukur itu dapat dipergunakan untuk
menguji sesuatu yang benar-benar perlu diuji. Setiap item pernyataan disebut
valid jika r hitung > r tabel (0.235) dari N 68 pada nilai signifikansi 0.05 atau
5%. Dalam studi ini, untuk mengukur validitas item kuesioner
memanfaatkan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan berbantu

software SPSS for window 23.

nyXy - ExQY)

W Tz - GO Y - 2 V)]
Keterangan:
Ixy = Koefisien validasi
N = Jumlah subjek
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y
X = Jumlah skor variabel X
XY = Jumlah skor variabel Y
X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
TY? = Jumlah kuadrat skor variabel Y
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validasi

Kuesioner Item Lingkungan Belajar Ramah Anak

Pernyataan | r-Hitung | r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0.307 0.235 0.05 Valid
0.147 0.235 0.05 Tidak Valid
3 0.321 0.235 0.05 Valid
4 0.254 0.235 0.05 Valid
5 0.399 0.235 0.05 Valid
6 0.422 0.235 0.05 Valid
7 0.498 0.235 0.05 Valid
8 0.300 0.235 0.05 Valid
9 0.720 0.235 0.05 Valid
10 0.724 0.235 0.05 Valid
11 0.252 0.235 0.05 Valid
12 0.182 0.235 0.05 Tidak Valid
13 0.410 0.235 0.05 Valid
14 0.265 0.235 0.05 Valid
15 0.338 0.235 0.05 Valid
16 0.286 0.235 0.05 Valid
17 0.424 0.235 0.05 Valid
18 0.076 0.235 0.05 Tidak Valid
19 0.314 0.235 0.05 Valid
20 0.445 0.235 0.05 Valid

Berdasarkan hasil tabel diatas, ditemukan 3 butir item pernyataan
tidak valid dari 20 item pada variabel lingkungan belajar ramah anak yang

disebar kepada 68 responden.

Kuesioner Item Konsentrasi Belajar

Pernyataan | r-Hitung | r-Tabel P (Sig.) Keterangan
1 0.380 0.235 0.05 Valid
2 0.382 0.235 0.05 Valid
3 0.522 0.235 0.05 Valid
4 0.514 0.235 0.05 Valid
5 0.143 0.235 0.05 Tidak Valid
6 0.416 0.235 0.05 Valid
7 0.481 0.235 0.05 Valid
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Pernyataan | r-Hitung | r-Tabel P (Sig.) Keterangan
8 0.211 0.235 0.05 Tidak Valid
9 0.613 0.235 0.05 Valid
10 0.222 0.235 0.05 Tidak Valid
11 0.687 0.235 0.05 Valid
12 0.316 0.235 0.05 Valid
13 0.341 0.235 0.05 Valid
14 0.454 0.235 0.05 Valid
15 0.348 0.235 0.05 Valid
16 0.556 0.235 0.05 Valid
17 0.229 0.235 0.05 Tidak Valid
18 0.317 0.235 0.05 Valid
19 0.409 0.235 0.05 Valid
20 0.250 0.235 0.05 Valid
21 0.442 0.235 0.05 Valid

Berdasarkan hasil tabel diatas, ditemukan 4 butir item pernyataan

tidak valid dari 21 item pada variabel konsentrasi belajar yang disebar

kepada 68 responden.

Uji Reliabilitas

Instrumen realiabilitas adalah alat yang saat diaplikasikan berulang
kali untuk menghitung benda yang sama, hasilnya akan identik. Menurut
Sugiyono (2023) reliabilitas instrumen bisa diuji secara eksternal atau
internal. Secara eksternal, pengujian bisa diukur dengan metode test-retest
(stability), equivalent (untuk mengecek kesamaan hasil), atau kombinasi
kedua metode tersebut. Secara internal, reliabilitas instrumen bisa diukur

dengan konsistensi setiap item soal yang terdapat dalam alat ukur

menggunakan teknik khusus.
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Pengujian alat ukur memanfaatkan Alpha Cronbach (a). Alat ukur
tersebut dianggap reliabel jika nilai a > 0.7. Rumus reliabilitas Alpha

Cronbach (a) sebagai berikut:

( k ) LS
a=|——r -
k-1 Siz
Keterangan:
K = Jumlah instrumen pernyataan
Tsi? = Jumlah varian tiap instrumen
Si2 = Varian tiap instrumen
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
708 683 17

Gambar 3. 1 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Belajar Ramah Anak

Berdasarkan hasil uji reliabilitas item variabel lingkungan belajar
ramah anak menunjukkan tingkat reliabilitas berjumlah 0.708 dengan nilai
a (alpha) sebesar 0.7 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa alat ukur

yang dipergunakan tersebut reliabel.

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
755 T76 17
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Hasil uji reliabilitas item variabel konsentrasi belajar menunjukkan
tingkat reliabilitas berjumlah 0.755 dengan nilai a (alpha) 0.7, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa alat ukur yang dipergunakan tersebut reliabel.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data diterapkan setelah data dari seluruh responden atau sumber
informasi lainnya telah terakumulasi. Menurut Sugiyono (2023) analisis data
merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel
responden, mengisi tabel berdasarkan variabel tersebut, menampilkan data untuk
setiap variabel yang dikaji, menemukan solusi untuk masalah yang diteliti, dan
menguji hipotesis.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah jenis statistik yang diterapkan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah diakumulasi
tanpa berarti membuat kesimpulan umum atau melakukan generalisasi
(Sugiyono, 2023). Tujuan dari analisis statistik adalah untuk menunjukkan
hasil dalam pengukuran data statistik yang disajikan, seperti arah perubahan
data, persentase, persentil, nilai terkecil, nilai terbesar, histogram, atau
piktogram (Tahir et al., 2024).
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data dari
variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY) dalam persamaan regresi
memiliki bentuk distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas yang

digunakan adalah dengan metode Kolmogorov-Smirnov dan berbantuan
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software SPSS for window 23. Model yang terbaik adalah ketika data
berdistribusi normal atau mendekati normal. Data dapat dikatakan normal
jika memiliki nilai signifikansi > 0.05.
. Uji Linearitas

Uji linearitas dirancang untuk menentukan apakah variabel yang
diperiksa mempunyai korelasi linier atau tidak. Korelasi antara variabel (X)
dan () linier jika nilai probabilitas > 0.05, sebaliknya jika nilai probabilitas
< 0.05 maka korelasi antara variabel (X) dan (Y) tidak linier. Penelitian ini
melakukan uji linearitas dengan bantuan software SPSS for window 23.
. Uji Hipotesis

Uji selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui arti
korelasi antara variabel X dengan Y. Menurut Sugiyono (2023) jika menguji
hubungan dengan data yang berbentuk interval, maka menggunakan Pearson
Product Moment mengetahui bagaimana variabel independen dan variabel
dependen berhubungan satu sama lain. Berikut rumus korelasi Pearson

Product Moment:

nyXy - xQYv)
VX2 - (EX)[nEY2 - (XY)?]

Txy

Keterangan:

rvy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Profil Sekolah

SD Negeri Kebonmanis 01 merupakan satuan pendidikan dasar
berstatus Sekolah Negeri. Sekolah ini terletak di Jalan Setiabudi, Kel.
Kebonmanis, Kec. Cilacap Utara, Kab. Cilacap, Prov. Jawa Tengah. Sekolah
ini secara resmi terdaftar dalam sistem pendidikan nasional dengan nomor
PSN 20301185.

SD Negeri Kebonmanis 01 merupakan satuan pendidikan dasar yang
unggul di wilayahnya. Hal ini karena lokasinya yang strategis berada di kota
dan berakreditasi A (unggul). Sekolah ini berkomitmen untuk membentuk
generasi berkarakter, cerdas, kreatif, dan berprestasi, serta kegiatan belajar
mengajarnya diadakan pada pagi dan siang hari. Saat ini SD Negeri
Kebonmanis 01 dikepalai oleh Ibu Warijem, S.Pd. Adapun Visi dan Misi SD
Negeri Kebonmanis 01 yaitu:

a. Visi
Membentuk insan cerdas yang beriman dan bertaqwa serta
memiliki nilai-nilai profil pelajar pancasila, berkualitas, unggul dalam
keberhasilan, santun dalam perbuatan, berbudi pekerti luhur serta

berwawasan lingkungan.
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b. Misi
1) Mewujudkan siswa yang beriman dan tagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa (TYME) membentuk manusia cerdas berkualitas, unggul
dalam keberhasilan, santun dalam perbuatan dan berbudi pekerti
luhur.
2) Menumbuhkembangkan semangat untuk kegiatan belajar mengajar
di antara siswa sekolah.
3) Melakukan pembelajaran yang kompeten serta bimbingan secara
aktif sehingga siswa dapat meraih prestasi yang optimal.
4) Memotivasi dan membimbing siswa untuk berkompetisi dalam
meraih keberhasilan.
5) Membiasakan perilaku dan ucapan yang santun.
6) Menumbuhkan dan mematuhi dalam Penerapan llmu Pengetahuan,
Teknologi dan Seni.
7) Menanamkan jiwa kepedulian terhadap lingkungan.
8) Membiasakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
2. Sejarah Sekolah
SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap Utara didirikan pada tahun 1967
dan pada awalnya berada di kawasan Kelurahan Kebonmanis, Kecamatan
Cilacap Utara. Gedung sekolah ini sebelumnya merupakan SD Gumilir 03
yang terletak satu kompleks dengan SMA PGRI Cilacap.
Pada tahun 1997, setelah adanya pemekaran wilayah dan

Kebonmanis ditetapkan sebagai kelurahan tersendiri di Kecamatan Cilacap
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Utara, SD Gumilir 03 resmi berganti nama menjadi SD Negeri Kebonmanis
01. Pada periode yang sama, SMA PGRI Cilacap berpindah ke lokasi baru
sehingga area kompleks tersebut sepenuhnya ditempati oleh SD Negeri
Kebonmanis 01 Cilacap Utara.

Sejak awal berdirinya, sekolah ini berangkat dari komitmen
pemerintah bersama masyarakat untuk menyediakan pemerataan layanan
pendidikan. Berkat dedikasi dan semangat para pendidik, SDN Kebonmanis
01 terus menunjukkan perkembangan yang konsisten dari waktu ke waktu,
baik dalam peningkatan jumlah siswa, penyediaan sarana dan prasarana,
maupun pencapaian berbagai prestasi.

Sejalan dengan perkembangan zaman, SDN Kebonmanis 01 Cilacap
Utara tidak hanya mengutamakan pada penguasaan materi dasar, nemun juga
berupaya membentuk keahlian, sikap, dan karakter peserta didik untuk
mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa mendatang. Melalui
pembaruan dalam metode pembelajaran, penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler, serta kolaborasi yang kuat dengan wali murid dan
masyarakat, sekolah ini mampu meneguhkan reputasinya sebagai lembaga
pendidikan yang unggul dan kompetitif.

Dengan motto “Gemas One Jaya-Generasi Emas SDN Kebonmanis
01 Jaya”, sekolah ini berkomitmen untuk mencetak generasi penerus yang
cerdas, beriman, dan bertakwa, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai Profil

Pelajar Pancasila. Sekolah juga bertekad menghasilkan peserta didik yang
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berkualitas, berprestasi, berperilaku santun, berbudi pekerti luhur, serta

memiliki kepedulian terhadap lingkungan.

Daftar Guru

Berikut ini adalah daftar nama dan Nomor Induk Pegawai (NIP)

tenaga pendidik yang bekerja di SDN Kebonmanis 01.

Tabel 4. 1 Daftar Guru

No Nama NIP

1. | Warijem, S.Pd 19700505 199703 2 006
2. | Rini Puspita Ningrum, S.Pd.SD | 19871007 202221 2 004
3. | Sri Winarti, S.Pd 19831130 202321 2 008
4. | Tusy Tamami Hudha, S.Pd 19990827 202521 2 061
5. | Pramitha Ayu Safitri -

6. | Dra. Sri Mulyaningsih 19670625 202221 2 003
7. | Wendi Neviasari, S.Pd 19901110 202521 2 147
8. | Menik Praptiwi, S.Pd 19711210 201406 2 004
9. | Kartikawati, S.Pd 19830904 202221 2 018
10. | Firli Stevani -

11. | Ida Suryaningsih, S.Pd 19990327 202521 2 038
12. | Imannia Yulinda W., S.Pd 19870730 202221 2 007
13. | Ajeng Ayuning Tyas, S.Pd -

14. | Desy Wahyuningsih, S.Pd.SD 19821206 202221 2 024
15. | Meinar Lasmi Handayani, S.Pd 19970501 200421 2 024
16. | Anita Lisyanti, S.Pd.SD 19680330 198903 2 006
17. | Mami Suryani, S.Pd.SD 19720426 200604 2 010
18. | Ragil Tri Yulianti, S.Pd.I 19840725 202221 2 011
19. | Qoshiroh, S.Ag 19720801 200501 2 002
20. | Elia Rosa Wijayanti, S.Pd 19870615 202221 2 016
21. | Tegar Nurul Aziz -

SD Negeri Kebonmanis terdapat 463 siswa secara keseluruhan.

4. Daftar Siswa

Jumlah siswa dari kelas 1 hingga kelas 6 ditampilkan sebagai berikut.
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Tabel 4. 2 Daftar Siswa

Rombongan Jenis Kelamin
No| Kelas Belaja?' Laki-laki | Perempuan Jumian
A 15 13 28
1. Kelas 1 B 14 1 o8
A 15 14 29
2. Kelas 2 B 16 13 29
C 15 14 29
A 16 14 30
3. | Kelas3 B 16 1 30
A 16 12 28
4, Kelas 4 B 15 14 29
C 15 14 29
A 17 15 32
5. | Kelasbh B 16 16 32
C 17 15 32
A 19 8 27
6. | Kelasb6 B 16 10 26
C 17 8 25

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilaksanakan untuk memperlihatkan
deskripsi tentang lingkungan belajar ramah anak dan konsentrasi belajar
pada siswa SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap. Pengolahan analisis
deskriptif ini berbantu software SPSS for window 23. Adapun hasil output
analisis deskriptif dari kedua variabel lingkungan belajar ramah anak

(LBRA) dengan konsentrasi belajar (KB) yaitu:

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Lingkungan Belajar _
Ramah Anak 135 48 66 57.05 4377
Konsentrasi Belajar 135 45 66 57.06 4 556
Valid N (listwise) 135

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
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Berdasarkan temuan analisis statistik deskriptif di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa jumlah responden atau nilai N sebanyak 135 siswa. Pada
variabel lingkungan belajar ramah anak didapat nilai minimal sebesar 48,
nilai maksimal 66, mean 57.05 dan sebesar 4.377 nilai standar deviasi.
Adapun untuk konsentrasi belajar diperoleh nilai minimal sebesar 45, nilai
maksimal 66, mean 57.06 dan 4.556 nilai standar deviasi.

Setelah melakukan analisis deskriptif dari kedua variabel dan
memperoleh hasil tersebut maka selanjutnya yaitu dilakukan uji hasil
lingkungan belajar ramah anak dan konsentrasi belajar siswa SD Negeri
Kebonmanis 01 Cilacap. Pengujian ini menggunakan kelas interval,
kategori, frekuensi untuk memberikan gambaran terkait hasil penelitian dari

sampel yang dianalisis. Pengelompokan data ini menggunakan kategori

yaitu:
Tabel 4. 3 Norma Kategorisasi
Kategori Rumus
Rendah X <M-1SD
M-1SD <X <M+ 1SD
Sedang
L M+ 1SD <X
Tinggi
Sumber: Azwar (Julia & Putri, 2022)
Keterangan :

X: Nilai Responden
M: Mean

SD: Standar Deviasi
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Kategori di atas digunakan untuk mengelompokan lingkungan
belajar ramah anak dan konsentrasi belajar:
a) Lingkungan Belajar Ramah Anak
Norma kategori lingkungan belajar ramah anak disesuaikan
dengan hasil analisis deskripsi di atas sebagai berikut:
Xwmin: 48
Xmak: 66
Mean: 57
SD: 4.377
Setelah diketahui skor mean dan standar deviasi dari hasil
kuesioner, selanjutnya yaitu menetapkan kategori dengan menerapkan
rumus berikut:

Rendah : X<M-1SD
X <57.05-4.377
X <52.673

Sedang : M-1SD<X<M+1SD
57.05-4.377 <X <57.05 + 4.377
52.673 <X <61.427

Tinggi : M+1SD<X
57.05+4.377<X
61.427 <X

Berikut adalah pengelompokkan data lingkungan belajar ramah

anak dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi:
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b)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 27 20.0 200 200
Sedang 79 58.5 58.5 78.5
Tingai 29 215 215 100.0
Total 135 100.0 100.0

Gambar 4. 2 Hasil Kategori Lingkungan Belajar Ramah Anak

Berdasarkan output kategori, dapat diketahui bahwa lingkungan
belajar ramah anak dengan kategori rendah memiliki frekuensi 27 siswa
atau 20%, kategori sedang memiliki frekuensi 79 siswa atau 58.5%,
kategori tinggi memiliki frekuensi 29 siswa atau 21.5%. Maka dapat
diketahui bahwa lingkungan belajar ramah anak di SD Negeri
Kebonmanis 01 Cilacap memiliki tingkat yang sedang.

Konsentrasi Belajar

Norma kategori konsentrasi belajar disesuaikan dengan hasil
analisis deskripsi di atas sebagai berikut:
Xwmin: 45
Xmax: 66
Mean: 57.06
SD: 4.556

Setelah diketahui skor mean dan standar deviasi dari hasil
kuesioner, selanjutnya yaitu menetapkan kategori dengan menerapkan
rumus berikut:

Rendah : X<M-1SD
X < 57.06 — 4.556
X <52.504
Sedang : M-ISD<X<M+1SD
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57.06 — 4.556 < X < 57.06 + 4.556
52.504 <X <61.616

Tinggi

M+1SD<X
57.06 +4.556 <X

61.616 <X

Berikut adalah pengelompokkan data lingkungan belajar ramah

anak dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi:

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Rendah 22 16.3 16.3 16.3
Sedang 91 67.4 67.4 837
Tingai 22 16.3 16.3 100.0
Total 135 100.0 100.0

Gambar 4. 3 Hasil Kategori Konsentrasi Belajar

Hasil kategori di atas menunjukkan bahwa konsentrasi belajar
dengan kategori rendah memiliki frekuensi 22 siswa atau 16.3%,
kategori sedang memiliki frekuensi 91 siswa atau 67.4%, kategori tinggi
memiliki frekuensi 22 siswa atau 16.3%. Maka, didapati bahwa
konsentrasi belajar di SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap memiliki

tingkat yang sedang.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan dengan maksud untuk menentukan
apakah data dinyatakan normal. Data dinyatakan normal jika nilai p > 0.05,
sedangkan data yang tidak normal jika nilai p < 0.05. Penelitian ini

menerapkan uji normalitas one sample Kolmogorov-smirnov dengan

berbantu software SPSS for window 23.
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Unstandardiz

ed Residual

N 135
Normal Parameters®:® Mean .0000000
Std. Deviation 361975776

Most Extreme Differences  Absolute .073
Positive 065

Negative -.073

Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) 078"

Gambar 4. 4 Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai signifikansi 0.078. Hal ini

membuktikan bahwa nilai probabilitasnya 0.078 > 0.05 sehingga data

tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilaksanakan untuk menentukan apakah dua variabel

yang diuji memiliki korelasi yang linier atau tidak. Korelasi antar dua

variabel dinyatakan linear jika nilai signifikansi deviation from linearity >

0.05. Peneliti melakukan uji linearitas dengan berbantu software SPSS for

window 23.
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Konsentrasi Belajar* Between Groups  (Combined) 1309.669 18 72.759 5734 000
Lingkungan Belajar Linearity 1025.771 1 1025771 | 80843 000
Ramah Anak .
Deviation from Linearity 283.897 17 16.700 1.316 195
Within Groups 1471.857 116 12.688
Total 2781.526 134

Gambar 4. 5 Hasil Uji Linearitas

Hasil linearitas dari tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi

deviation from linearity (0.195) > 0.05, dengan demikian dapat ditarik

kesimpulan bahwa terdapat korelasi linear antara variabel lingkungan belajar

ramah anak dan konsentrasi belajar siswa.
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4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilaksanakan untuk membuktikan hubungan atau
korelasi antara variabel lingkungan belajar ramah anak dengan konsentrasi
belajar siswa. Pengujian hipotesis penelitian ini, diterapkan menggunakan
uji korelasi yaitu person product moment dengan bantuan program software
SPSS for window 23.

Pada pengujian ini, hasilnya dikatakan memiliki korelasi jika nilai
signifikansi < 0.05, apabila nilai signifikansi > 0.05 maka tidak berkolerasi.
Apabila pada hasil Person Correlation terdapat tanda (-) maka hubungan
kedua variabel ini adalah negatif, dan apabila tidak ada tanda (-) maka

hubungan kedua variabel adalah positif. Berikut ini hasil uji hipotesis:

Correlations
Lingkungan
Belajar Konsentrasi
Ramah Anak Belajar
Lingkungan Belajar Pearson Correlation 1 607
Ramah Anak Sig. (2-tailed) 000
N 135 135
Konsentrasi Belajar Pearson Correlation ,60T" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 135 135

Gambar 4. 6 Hasil Uji Korelasi

Hasil uji korelasi dari tabel di atas, didapatkan nilai koefisien
korelasi (r) sebesar .607 dan 0.000 nilai signifikansi (p). Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan (0.000) < 0.05, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdapat hubungan atau korelasi antara
lingkungan belajar ramah anak dengan konsentrasi belajar siswa dan

hubungan yang terjadi yaitu positif.
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C. Pembahasan

Pada penelitian ini, dilakukan uji coba angket penelitian yang
diselenggarakan di SD Negeri Kebonmanis 01 dan SD Negeri Sidanegara 08
dengan total seluruh responden yaitu 68 siswa. Berdasarkan hasil uji validitas,
variabel lingkungan belajar ramah anak tetdapat 3 item yang tidak valid dan
variabel konsentrasi belajar terdapat 4 item yang tidak valid. Item tersebut tidak
valid karena nilai r hitung < r tabel (0.235) pada tingkat signifikansi 0.05 atau
5%. Kemudian dilakukan uji reliabilitas dan mendapatkan hasil bahwa kedua

variabel tersebut reliabel.

Gambaran umum lingkungan belajar ramah anak di SD Negeri
Kebonmanis 01 Cilacap diperoleh berdasarkan temuan terhadap 135 siswa. Hasil
penelitian menyatakan bahwa lingkungan belajar ramah anak memiliki nilai
minimum sebesar 48, nilai maksimum 66, mean 57.05, dan 4.377 nilai standar
deviasi. Pengelompokan tingkat lingkungan belajar ramah anak diklasifikasikan

menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Hasil output data dari 135 responden memperlihatkan sebanyak 20%
atau 27 siswa menjawab dengan kategori rendah, sebanyak 58.5% atau 79 siswa
menjawab dengan kategori sedang, dan 21.5% atau 29 siswa menjawab dengan
kategori tinggi. Hal ini dapat diketahui bahwa lingkungan belajar ramah anak di
SDN Kebonmanis 01 berada dalam kategori sedang, yang berarti sekolah telah
mengupayakan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif meskipun

belum maksimal.
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Studi yang dilaksanakan oleh Aripin et al. (2025) menyatakan bahwa
lingkungan belajar ramah anak tercipta melalui tersedianya fasilitas fisik yang
lengkap, bersih, dan nyaman. Kebersihan dan kenyamanan ruang belajar dapat
mendukung kenyamanan siswa saat belajar. Hasil ini konsisten dengan temuan
yang dijalankan peneliti bahwa secara fisik, sarana, dan prasarana belajar yang

aman dan nyaman tersedia untuk mendukung proses pembelajaran.

Meskipun demikian, masih terdapat jawaban yang menunjukkan nilai
rendah pada indikator ruang belajar, di mana siswa merasa sulit bergerak bebas
karena jarak antara meja dan kursi yang berdekatan, serta suara bising dari luar
yang mengganggu kenyamanan mereka saat belajar. Pada aspek sosial,
komunikasi antara guru dan siswa serta teman sebaya sudah baik. Hal ini dapat
membantu membangun suasana belajar yang nyaman, serta dorongan dari orang

tua yang memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar.

Gambaran umum konsentrasi belajar di SD Negeri Kebonmanis 01
Cilacap diperoleh berdasarkan temuan terhadap 135 siswa. Hasil penelitian
menyatakan bahwa konsentrasi belajar memiliki nilai minimum sebesar 45, nilai
maksimum 66, mean 57.06, dan 4.556 nilai standar deviasi. Pengelompokan

tingkat konsentrasi belajar dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi.
Hasil output data dari 135 responden memperlihatkan sebanyak 16.3%

atau 22 siswa menjawab dengan kategori rendah, sebanyak 67.4% atau 91 siswa

menjawab dengan kategori sedang, dan 16.3% atau 22 siswa menjawab dengan
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kategori tinggi yang artinya mereka memiliki konsentrasi belajar lebih tinggi

dibandingkan kelompok lainnya.

Dengan demikian, sebagian besar siswa di SDN Kebonmanis 01 Cilacap
menunjukkan tingkat konsentrasi belajar yang sedang. Data ini membuktikan
bahwa siswa tersebut menunjukkan tingkat fokus dan perhatian yang cukup

selama proses pembelajaran berlangsung, meskipun belum sepenuhnya optimal.

Konsentrasi adalah dorongan yang mendorong siswa untuk fokus dalam
kegiatan belajar agar dapat memahami materi secara maksimal. Dengan fokus
belajar yang baik, siswa dapat lebih konsentrasi dalam proses belajar sehingga
mempermudah siswa untuk menyerap materi yang guru ajarkan (Tambunan et
al., 2020). Namun, kebanyakan siswa masih sulit memusatkan perhatian saat
belajar, terutama ketika menghadapi tekanan atau lingkungan yang membuat

mereka tidak nyaman.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari kuesioner menunjukkan
bahwa mayoritas siswa mampu fokus dan memperhatikan saat proses
pembelajaran serta mampu mengikuti arahan dari guru. Namun, masih terdapat
siswa yang mudah teralihkan perhatiannya seperti suara bising dari luar kelas.

Hal ini yang membuat konsentrasi siswa dalam kategori sedang.

Berdasarkan pengujian hipotesis didapat nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0.607 dan 0.000 sebagai nilai signifikansi (p). Nilai r = 0.607
berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2023)

termasuk dalam kelompok korelasi kuat (0.60-0.799). Dengan demikian, bahwa
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lingkungan belajar ramah anak dan konsentrasi belajar siswa memiliki hubungan

yang kuat.

Nilai r tidak terdapat tanda negatif (-) yang berarti arah hubungan antar
variabel tersebut positif. Arah hubungan yang positif artinya bahwa semakin
kondusif lingkungan belajar ramah anak di SDN Kebonmanis 01 maka semakin
tinggi juga tingkat konsentrasi belajar siswa SDN Kebonmanis 01. Sebaliknya,
jika lingkungan belajar ramah anak kurang baik, maka konsentrasi belajarnya

semakin rendabh.

Hal ini didukung oleh temuan Ramadhan et al. (2022) yang menemukan
bahwa lingkungan belajar di sekolah mempengaruhi konsentrasi belajar siswa di
SMP N 19 Kota Jambi sangat signifikan, yang berarti bahwa siswa akan merasa
nyaman ketika belajar di lingkungan yang baik. Dengan suasana lingkungan

belajar yang ramah anak, maka dapat menciptakan konsentrasi yang baik.

Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian Zulfiani & Zulaikhah
(2021) yang menyimpulkan bahwa keadaan lingkungan dan konsentrasi belajar
siswa kelas Ill di MI Miftahul Akhlagiah Semarang terdapat hubungan
signifikan dengan kategori korelasi sedang. Hal ini divalidasi oleh hasil nilai
korelasi yaitu 0.534 dengan arah hubungan positif, menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi siswa meningkat seiring dengan faktor kondisi lingkungan yang

lebih baik.

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa kondisi lingkungan memiliki

peran yang penting dalam aktivitas pembelajaran. Suasana belajar yang baik
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dapat menghadirkan rasa nyaman, aman, dan tenang. Menurut Murah &
Rusmiatun (2024) siswa lebih fokus dalam pembelajaran jika lingkungan
belajarnya tenang dan tidak terdapat gangguan. Terciptanya lingkungan belajar
ramah anak yang baik maka konsentrasi belajar siswa akan lebih meningkat,
proses pembelajaran akan menjadi lebih kondusif dan ramah anak sehingga

siswa merasa nyaman dan aman dalam belajar.

Merujuk pada paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan belajar ramah anak memiliki hubungan dengan konsentrasi belajar
siswa. Dengan adanya kondisi lingkungan belajar ramah anak yang baik, maka

akan menghasilkan konsentrasi belajar yang optimal.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang diselenggarakan di SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap
masih memiliki keterbatasan dalam penelitian, yaitu:
1. Metode pengambilan data
Penggalian data untuk penelitian melalui kuesioner. Pada siswa kelas
rendah, masih kesulitan dalam memahami setiap butir pernyataan. Tidak
semua siswa dalam mengisi angket sesuai dengan apa yang dialami, serta
masih banyak yang mengisi angket dengan melihat jawaban teman
sebelahnya.
2. Jumlah variabel yang dikaji
Penelitian ini hanya mengkaji korelasi antara lingkungan belajar

ramah anak dan konsentrasi belajar. Meskipun ada variabel tambahan yang
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dapat mempengaruhi konsentrasi belajar seperti motivasi belajar, pola asuh

orang tua, faktor internal dan masih banyak lagi.

. Waktu

Dalam penyebaran kuesioner dilakukan pada saat jam pembelajaran
berlangsung, yang dimana siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan
guru. Hal tersebut mempengaruhi proses pengisian kuesioner, karena dalam
mengisi mereka tidak fokus dan terburu-buru.

Peneliti

Keterbatasan peneliti mengolah data dalam skala besar, penelitian ini
terbatas hanya pada SD Negeri Kebonmanis 01 Cilacap. Hal ini yang
menyebabkan hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara langsung pada

sekolah lain.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka kesimpulan

dari penelitian ini yaitu:

1. Tingkat lingkungan belajar ramah anak di SDN Kebonmanis 01 berada pada
ketegori sedang dengan nilai persentase sebesar 58.5%. Hal ini menunjukan
bahwa sekolah telah berupaya menciptakan suasana belajar yang aman dan
nyaman meskipun belum maksimal. Selain itu, tingkat konsentrasi belajar
siswa di SDN Kebonmanis 01 juga berada pada kategori sedang dengan nilai
persentase sebesar 67.4%. Hal ini menunjukan bahwa konsentrasi belajar
siswa sudah baik, meskipun belum sepenuhnya optimal.

2. Berdasarkan temuan dan analisis data yang telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara lingkungan belajar
ramah anak dengan konsentrasi belajar siswa di SDN Kebonmanis 01. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi pearson yang memperoleh nilai
sebesar 0.607 dan 0.000 sebagai nilai signifikansi. Karena r hitung (0.607) >
r tabel (0.168) dari jumlah N nya 135 siswa, maka Hz diterima dan Ho ditolak
sehingga terbukti adanya hubungan antara lingkungan belajar ramah anak
dengan konsentrasi belajar siswa di sekolah dasar. Selain itu, hasil tersebut

menunjukan hubungan yang positif (+) yang berarti semakin baik
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lingkungan belajar ramah anak di SDN Kebonmanis 01 maka semakin tinggi

juga tingkat konsentrasi belajar siswa SDN Kebonmanis 01.

B. Saran

Merujuk pada temuan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
beberapa rekomendasi yang ingin diusulkan yaitu:
1. Bagi sekolah, disarankan untuk mengevaluasi kembali perbedaan jam
istirahat antara kelas rendah dan tinggi guna mengurangi gangguan
kebisingan yang dapat menghambat fokus belajar siswa. Selain itu, perlu
dipertimbangkan kembali rasio jumlah siswa di kelas dengan ukuran ruang
kelas agar memudahkan siswa dan guru dalam beraktivitas dan agar sirkulasi
udara tetap lancar.
2. Bagi siswa, diharapkan untuk tetap fokus dalam pembelajaran meskipun
terdapat gangguan suara disekitar, serta menjaga kebersihan lingkungan agar
dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman.
3. Bagi peneliti lain
a. Penelitian ini memfokuskan pada satu variabel bebas maka peneliti
menyarankan agar ada variabel tambahan yang dapat mempengaruhi
konsentrasi belajar siswa.

b. Disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dan memperluas
jangkauan  wilayah penelitian agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan.
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Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa
mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman nyata di lapangam. maka Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap menugaskan kepada mahasiswa
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Nama : Wening Estiningjati
NIM : 22CJ10046
Prodi : PGSD

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Hubungan Lingkungan Belajar Ramah Anak dengan
Konsentrasi Belajar Siswa di SDN Kebonmanis 017
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Lampiran 3 Surat Permohonan Penelitian

[ = s s —— - — - - . — — .

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor 1 B/278/Ybk.041.8/TA/2026
Lampiran : -
Hal : Permohonan Penelitian Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Kebonmanis 01
di—
Tempat
Assalamu alaiksom Wr.Wh.

Salam silaturahmi dan scjahtera kami sampaikan semoga Kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

menugaskan kepada mahasiswa kami:
Nama : Wening Estiningjati
NIM  : 22CJ10046
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan Uji Angket dan penelitian terkait dengan skripsi
yang sedang di kerjakannya dengan Judul “Hubungan Lingkungan Belajar
Ramah Anak dengan Konsentrasi Belajar Siswa di SDN Kebonmanis 01”

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/lbu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Senin, 23 Februari 2026 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Cilacap, 13 Februari 2026

NIK 41230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Kemerdekaan Barat No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, http// www.unugha.ac.id, E-mall :fkip@unugha.ac.id
: (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI KEBONMANIS 01

KECAMATAN CILACAP UTARA
Setiabudi Nomor 19 Kebonmanis, Cilacap Utara, Cilacap, Jawa Tengah 53235
Telepon ( 0282 ) 540021
Laman : sdnkbmO01@gmail.com

Nomor : 400.3.5/059/15.3.200
Perihal : Balasan Permohonan izin Penilitian
Kepada Yth.

Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Di tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat yang kami terima pada tanggal 23 Februari 2026 perihal perizinan
tempat penilitian dalam rangka pengambilan data guna penyusunan skripsi, dengan ini kami

memberikan izin kepada:

Nama : Wening Estiningjati
Nim : 22CJ10046

Prodi :PGSD

Judul Skripsi: “ HUBUNGAN LINGKUNGAN BELAJAR RAMAH ANAK DENGAN
KONSENTRASI BELAJAR SISWA DI SDN KEBONMANIS 01”.

Demikian surat ini kami sampaikan, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5 Instrumen Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU dirumah. Orang tua sangat mendukung dan
ik - membantu
Nama Guru : Rini Puspitaningrum, S.Pd.SD 9. | Apa bentuk dukungan orang tua yang | Membantu saat belajar dirumah.
Kelas yang diampu 1A memberikan dampak positif terhadap
ke trasi dan semangat belajar siswa
Nama Sekolah : SD Negeri Kebonmanis 01 ,::nﬂ“ pengalaman i:u.? 9

Hari/tanggal wawancara : 26 November 10. | Bagaimana tingkat fokus siswa selama | Diawal pembelajaran fokusnya masih bagus,
0 pembelajaran berlangsung? kalo jam setelah istirahat ya banyak
beberapa yang kurang fokus, apalagi
ditambah pergantian kelas yang diluar itu

No Pertanyaan Jawaban berisik. Kendalanya jam teraktir kalo kelas 3
1 Bagmn-n kondisi nung belajar di | Untuk kelas 1A cukup nyaman dari tempat datang jadi kurang kondusif.
terkait kenyamanan, | duduknya tidak terlalu banyak, ventilasi i i
S aiaas oo h 11. | Apakah saat pembelajaran siswa ada | Jelas ada
pmuhy—u,snhudmvumlm" memadai jadi sirkulasi udara bagus, a gmel:kuk: kggnd}uhnn"

- - - 3 suasana kelas saat terjadi | Menggangu siswa lainnya. Ada siswa yang
2| Bagsimans s etk e dan & | Seouh i masih ckup komdional. Arak - kaes'g‘""‘"m., s yang bissanya teqadi | dituguk jadi keamanan, jadi kalo missal ada
kelas terhadap aktivitas belajar siswa? | kelas 1 badannya masih kecil-kecil jadi pada siswa ketika ada suara bising atau yang jalan-jalan disuruh duduk.
msihblslahmdnikm»dmnmﬂlmhlp kegaduhan di sekitar mereka?
Tempat dodakaya Joga kita tidsk Sst yong 73, [ Bagaimana sikap siswa saat ibu sedang | Memperhatikan, ada beberapa juga yang
satu-satu sederet, kita pakai dua-dua jadi mmj;luk.npﬂnbehjmdidepmmmmmmﬂ'd‘d'mlmy"
lebih mending ga terlalu sempit. | kelas? sebagian besar memperhatikan karena saya
3. | Bagaimana kondisi kebersihan ruang | Namanya anak-anak, kalo awal-awal setelah hsnl: tau kalua setelah saya menjelaskan
kelas selama proses pembelajaran :mikn bersih, m&mﬁn kesana itu saya selalu ada jawab.
belangsung? otor, apalagi ada yang namanya nasi 14. | Ba; ilaku siswa di kelas | Karena mercka memperhatikan, jadi tugas
onlisig jetele jacuk, S0x' g oo miesih a5n “smmw Ketatan terhadap instruksi | yang dikerjakan ya sesuai sama yang saya
| ngeraut di dalam kelas jan tugas-tugas | mau. Ada sih beberapa yang selengean jadi
4 |Bagaimana fasilitas belajar _yang | Alhamdulillah sangat mendukung dan cukup Vangdiberikan, _ serta kemampuan | ada yang tanya “Bu tadi gimana ya bu”
tersedia mendukung proses  belajar | di kelas, di kelas sudah ada led, papan tulis mereka dalam mengelola pekerjaan dan | begitu. Sebagian besar mereka mengerjakan
|- mengajer i kelas? juga sudah ada 2. aktivitas belajar sehari-hari sesuai instruksi.

5. | Bagaimana suasana dan kondisi | Karena kita kan dekat dengan jalan besar,
lingkungan sekitar sekolah ketika | jadi memang terganggunya karena suara
pembelajaran berlangsung? kendaraan. Terus juga kalo sudah mendekati Cilacap, 17 Desember 2025
jam terakhir itu terganggu kama gantian

dengan kelas 3. Kalo di dalam kelas, Gura Kelas 1A
namnaya anak kelas 1 kalo diajar kondusif

tapi kalo udah proses mengerjakan Ly v
kelompok itu ada yang jalan-jalan, tengok b4
sana sini.
6. Blgnmmhubungndmnnulksxﬂ)n Alhmdu.lilhh kehs 1A cukup bisa
dengan siswa dalam jllgnpblgm. Rini Puspitaningrum, S.Pd.SD
suasana belajar yang kondusif? meskipun ada satu dua yang susah 022212004
dikondisikan tapi dibilangin sedikit mercka BSOS

langsung mengerti.
7. | Bagaimana interaksi antar siswa di | Mercka cukup akiif, kalo ada pertanyaan,
Kelas dalam mendukung proses belajar | mercka berlomba-lomba untuk menjawab.
bersama? Kalo kerjakelompok mereka saling

bekerjasama |
8. | Bagaimana peran orang tua dalam | Alhamdulillah paguyuban kelas 1A sangat
membantu siswa fokus belajar di | mendukung, apalagi kalo dikasih tugas, pr

|| sekolah?
Guru Kelas 1A
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU Rug Mo S, ot R -
Nama Gure + Sri Winarti, S.Pd 11| Apakah saat pembelajaran siswa ada | Jelas ada, ferutama anak laki-laki
1 Y > kafi. Kalo ngomong.
Kelas yang duampe 1B e wmuwb&rﬂ
Nama Sckolah SD Negen Kebonmanss 01 iliran di ;
12. | Bagaimana suasana kelas saat terjadi Kﬂikllﬂlﬁ"vy“. ""‘"""h,‘
Hananggal wawancars 26 November 2028 kegaduhan? Apa yang biasanya terjadi nﬂn.ﬂjlk- tetaph h":::
pada siswa ketika ada suara bising atau | ofomatis terganggy. T-FIFF" g
kegaduhan di sckitar mereka? melihat temannya yang gadu, kadang il
No Pertamyasn Jawaban e Namanys sl fokusays banys
1. | Bagaimana kondisi rusng belajar di | Pencahayaan terang, tetapi scjak dipasang 'lwmm“?ms’:;’d:‘unmmm
kelas terkant mmmmmﬂvm s menjelaskan  pembelajaran &pﬂmq.#_ﬂ“mm
dan ventilasi? cukup karena kipas angin ada $ Kalau lagi pas pagi bisa fokus, nanti | jam
2. | Bagaimana tata letak meja dan kursi di | Sedikit mengganggu karena kurang lebar, a
kelas terhadap aktivitas belajar siswa? | kurang luas. Ga terlalu leluasa untuk anak- 1 ,m.‘,mg.nus.snmummmmm
anak lari atau jalan cepat, harus hati-hati. ___ dalam hal ketaatan terhadap instruksi | tugas pun dikerjakan
3. | Bagaimana kondisi kebersihan ruang | Lumayan bersih, alhamdulikan anak-anak
kelas sclama proses pembelajaran | tertib membuang sampah di tempat sampah yang diberikan, serta
— d mereka dalam mengclola pekerjaan dan
4 | Bagaimana fasilitas  belajar sctiap kelas sudah ada aktivitas belajar schari-hari
mendukung proses belajar | proyektor. Untuk speaker belum ada, tapi
mengajar di kelas? saya bisa bawa dari kantor. Ada alat Cilacap, 17 Desember 2025
kebersihan, tempat unq-h di belakang
holes siswa Guru Kelas | B

S _ suasana  dan  kondisi Kehmynbupmundmpnkelu!kelnl

lingkungan sckitar sckolah ketika | belum waktunya masuk kadang jam 9, 10
pembelajaran berlangsung? sudah datang. Anak-anak pada berisik main
diluar didalem
6 | Bagaimana hubungan dan interaksi ibu | Baik Sri Winarti, S,
dengan  siswa  dalam  menciptakan inarti, S.Pd
" Kondusif? NIP. 198311302023212008

yang lain dan sama saya juga. Tetapi saat
istirahat main bersama

orang tua dalam | Mengusahan anak-anak belajar les, seperti
fokus belsjar di | les mapel yang lain. Anak-anak yang tidak

9. | Apa bentuk dukungan orang tua yang Membimbing anaknya ketika belajar

siswa
| menurut pengalaman ibu?

ungkat fokus siswa selama | Alhamdulillah fokus mendengarkan, ya itu
| pembelajaran berlangsung? | Cumaada | kafi terus al

|

Guru Kelas 1B
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

8. | Bagaimana peran orang tua dalam

Alhamdulillah wali murid yang open sama

Nama Guru : Tusy Tamami Hudha, S.Pd membantu siswa fokus belajar di | anaknya, mereka mau membuka buku anak
iampu . sekolah? setiap hari. Saya juga minta tolong ke
el yurg A mereka untuk setiap hari mengecek bukunya
Nama Sekolah : SD Negeri Kebonmanis 01 anak karena ketika ada pr saya cuma
s B N menyampaikan ke anak, coba orang tua
- 126 2025 memperhatikanga ketika anaknya ada pr.
Alhamdulillah  setiap ada pr selalu
mengerjakan. Paling ada 1 anak yang

No Pertanyaan Jawaban memang orang tuanya kurang.

1. | Bagaimana kondisi ruang belajar di | Alhamdulilah nyaman, cuma udaranya yang 9. | Apa bentuk dukungan orang tua yang | Membantu dalam belajar dirumah
kelas terkait kenyamanan, | kurang karena sebelah rumah jadi terhimpit, memberikan dampak positif terhadap
pencahayaan, suhu dan ventilasi? udara hanya masuk disatu arah, untuk konsentrasi dan semangat belajar siswa

pencahayaan terang walaupun lampu |___| menurut pengalaman ibu?
dimatikan. Kalau ruang kelas yang ditengah 10. | Bagaimana tingkat fokus siswa selama | Fokus, yang banyak fokusnya cewe. Rata-
sama, tapi lebih pengap karena dep itu Ji rata kelas saya yang aktif cowo, suka mainan
kelas juga, pencahayaan gelap ketika lampu sendiri.
dimatikan karena tidak ada cahaya yang 11. | Apakah saat pembelajaran siswa ada | Ada
‘masuk. || yang melakukan kegaduhan?

2. | Bagaimana tata letak meja dan kursi di | Menurut saya kelas tengah lebih sempit 12. | Bagaimana suasana kelas saat terjadi | Jelas terganggu, cuma di kelas saya yang

kelas terhadap aktivitas belajar siswa? | dibandingkan yang di belakang. Jadi anak kegaduhan? Apa yang biasanya terjadi | cewe ada yang mengingatkan, justru

jalan berdia itu masih bisa, kalau kelas pada siswa ketika ada suara bising atau | keamanan sama ketua kelasnya yang rame.
tengah tidak bisa. Di kelas tengah, jarak | | kegaduhan di sekitar mereka?
antara kursi dengan tembok sempit. 13. | Bagaimana sikap siswa saat ibu sedang | Beberapa anak mau mendengarkan, ada juga

3. kondisi kebersihan ruang | A dulillah selalu bersih, anak-anak kalo menjelaskan pembelajaran di depan | yang mendengarkan tapi gatau pikiran anak

kelas selama proses pembelajaran | pulang suruh ngecek bawah dan laci ada kelas? itu kemana. Ketika diberi soal ada yang ga
| | belangsung? sampah apa engga, kalo ada disuruh buang. 'mau mengerjakan, rame sendiri.
4. | Bagaimana fasilitas belajar yang | Mendukung. Ada  spidol, 14. perilaku siswa di kelas | Alhamdulillah iya, selalu gercep kalo
tersedia mendukung proses belajar | penggaris, jam dinding. dalam hal ketaatan terhadap instruksi | disuruh buka halaman ini langsung dibuka,
| | mengajar di kelas? ji P jan tugas-tugas | tolong dibaca ya dibaca, dikerjakan ya

5. | Bagaimana suasana dan kondisi [ Jam istirahat kelas atas dan bawah kan beda. yang diberik ikerj Ada | anak Vero, pr ga
lingkungan sekitar sekolah ketika | Jadi ketika kita istirahat, kelas tinggi masih mereka dalam mengelola pekerjaan dan | dikerjakan
pembelajaran berlangsung? pelajaran. Begitu sebaliknya, ketika kita baru _‘ aktivitas belajar sehari-hari

masuk, kelas tinggi istirahat. Otomatis itu

sangat mengganggu, apalagi kalo masuk e

siang, ibaratnya kita baru masuk, kelas tinggi Cilacap, 17 Desember 2025
istirahat, jadi rame banget menguras tenaga. Guru Kelas 11 A
Kondisi kelasnya tambah berisik, apalagi

kelas tengah itu sumuk pol.

6. | Bagaimana hubungan dan interaksi ibu | Alhamdulillah hubungannya baik. Saatnya
dengan siswa dalam menciptakan | tegas ya saya tegas, tapi kadang anak-anak
suasana belajar yang kondusif? kalo udah selesai mengerjakan kadang ke

; . 3 . meja saya quxﬁnl—curhul. S Tusy Tamami Hudha, S.Pd

7. | Bagaimana interaksi antar siswa di | Alahamdulillah mereka baik-baik, ada
kelas dalam mendukung proses belajar | beberapa yang cengeng laki-laki. Karena dia NIP. -
bersama? cengeng jadi teman-temannyajustru lebih

suka ngeledek sampe bener-bener nangis
nanti baru pada kabur. Ada anak yang kalem
ya didiemin aja.
Guru Kelas 2A
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU — —— yang

Nama Guru : Wendi Neviasari, S.Pd., Gr Mmmmmmm

Kelas yang diampu 13A daftarkan putra putrinya di bimbel terdekat

Nama Sckolah - SD Negeri Kebonmanis 01 supaya putra puirinya berkembang lebih

———

Haritanggal wawancara : 1 Desember 2025 ) bentuk dulungan orang fua yang alaman. “‘— yang

No Pertanyaan Jawaban menurut ibu? . _ _ _

1. | Bagaimana kondisi ruang belajar di | Menurut saya kondisi ruang belajar di kelas 170, | Bagaimana tingkat fokus siswa sclama Tmﬁmm“:iz'u'
kelas terkait kenyamanan, | cukup nyaman, pencahayaan memadai serta j h-lfoh"“i“‘l’,“"",’"::._ s
pencahayaan, suhu dan ventilasi? ventiasi udara lancar, tetapi suhu didalam tcbut depst dmb L

kelas lumayan panas breaking/permainan terlcbih

7| Bagaimana tata lctak mcja dan kursi di | Tergantung metode pembelajaran, ketika m“‘“‘,"’““"““"‘w
kelas terhadap aktivitas belajar siswa? | menggunakan metode  ceramah sy | ketika pembelajaran_____———

v menggunakan formasi  Upeserta  didik 11, | Apakah saat pembelajaran siswa ada | Terkadang  ada P"'—"":"_m
berpasangan sesuai no sbsen kemudian yang melakukan kegaduban® melakukan kegaduhan tetapi § pescrta
diroling. Ketika pakai metode diskusi, saya dapat diatasi dengan cara "w"‘“"""w
dengan peserta didik bekerja sama untuk didik terscbut supaya
mengatur dan kursi per dari 2 —
mmm seterusnya 2 Suasana kelas saat terjodi | Ketika tejadi w;‘;ml"”"

3. | Bagaimana kondisi kebersihan ruang | Tetap terjaga, saya pantau peserta didik w*mmﬁmwm_hw -y oty
kelas sclama proses supaya jawab pada siswa ketika ada suara bising atau WH"‘*"’::‘! wmm
belangsung? tugas piket agar ruang kelas bersih dan kegaduhan di sekitar mereka? _ﬂ-rﬂ %m

nyaman ketika proses  pembelajaran kegaduhan dan ice breaking
berlangsung _ kembahi ketika ?

4. | Bagaimana fasilitas belajar yang | Memadai, yaitu tersedia laptop, LCD, kipas 13. | Bagaimana sikap siswa saat ibu sedung Tmh:mhmmmy::

i g proses belajar | angin, pojok baca, 2 papan tulis, spidol, dil menjelaskan pembelajaran di dcpan | kurang s Sk 2
mengajar di kelas? sehingga proscs pembelajaran berlangsung supaya
nyaman dan kondusif = - T ada didik yang lalai

5. | Bagaimana suasana dan kondisi | Kadang ada gangguan suasa kendaraan yang 14. i perilaku siswa & kelas crkadang pescria crerdiae S
i sekitar sekolah ketika | lewat karena dekat dengan jalan raya dalam hal ketaatan terhadap instruksi keﬂhﬁhai-'{ﬂ!m
| pembelajaran berlangsung? ji tugas-tugas | diatasi jika l-mmdmw ketat agar peserta

| Bagaimana hubungan dan interaksi ibu | Saya tetap menjaga hubungan &interaksi yang diberikan, serta

jawab dengan peserta didik dan selalu
kesempatan bertanya untuk Cilacap, 17 Desember 2025
didik belum

7. | Bagaimana imicraksi antar siswa di | Peserta  didik  dilath untuk saling Guru Kelas 1A
kelas dalam mendukung proses belajar | menghargai dan menghormati antar sesama
bersama? tanpa membedakan teman, ketika ada teman «

yang kesulitan dibantu oleh teman yang
Sudah p baya), saling kerj
ketika tug "

8. | Bagaimana peran orang tua dalam Orang tua membimbing peserta didik belajar Wendi SPd, Gr
membantu siswa fokus belsjar di | di rumah, memastikan membawa buku NIP. -

|| sekolah? sesuai j memastikan sudah

Guru Kelas 3A
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Lampiran 6 Instrumen Angket Lingkungan Belajar Ramah Anak

Instrumen Angket Lingkungan Belajar Ramah Anak

Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar
Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum memberi
jawaban

Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman
Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman,
berikan tanda centang (v) pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang
dipilih.

Keterangan Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS S TS | STS
1 Saya nyaman dan semangat dalam belajar di
kelas yang bersih
Saya nyaman dalam belajar saat suhu udara
2 .
di kelas mendukung
3 Ruang kelas saya gelap, membuat saya tidak
nyaman dalam belajar
4 Saya nyaman dalam belajar di kelas yang
meja dan kursinya tertata rapi
Saya memiliki buku dan alat tulis yang
5 | lengkap, sehingga memudahkan saya dalam
belajar
5 Saya menulis di meja yang kurang nyaman
saat pembelajaran berlangsung
Saya sulit bergerak bebas, karena jarak meja
7 .
dan kursi berdekatan
8 Saya nyaman dalam belajar saat suasana
disekitar kelas tenang
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

9 | Suara bising dari luar sering mengganggu
proses belajar

10. | Selalu  terjadi  keributan,  sehingga
mengganggu saya belajar

11 | Guru memberikan motivasi kepada siswa
agar tetap semangat dalam belajar

12 | Guru memberikan pujian (applause) ketika
saya berani menjawab pertanyaan dari guru

13 | Guru membiarkan kegaduhan yang terjadi
saat pembelajaran

14 | Guru tidak membantu ketika ada siswa yang
kesulitan memahami pelajaran

15 | Saya dan teman-teman bisa bekerja sama
dalam belajar

16 | Saya mempunyai teman belajar yang
membuat saya semangat dalam belajar

17 | Saya tidak begitu dekat dengan teman
sekelas, sehingga saya tidak punya teman
belajar

18 | Orangtua saya memberikan semangat
sehingga saya merasa senang di sekolah

19 | Orangtua menemani dan membantu saya
belajar ketika di rumah

20 | Orangtua tidak selalu menanyakan kegiatan

saya di sekolah
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Lampiran 7 Instrumen Angket Konsentrasi Belajar

Instrumen Angket Konsentrasi Belajar

Petunjuk Pengisian:

5.

Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar

6. Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum memberi

jawaban

Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman

Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman,

berikan tanda centang (v) pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang

dipilih.

Keterangan Jawaban:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS TS | STS

1 Saya fokus mendengarkan dengan baik saat
guru sedang menjelaskan

) Saya fokus belajar agar mendapatkan nilai
yang baik

3 Saya merasa bosan ketika guru sedang
menjelaskan materi

4 Saya sulit memahami materi yang dijelaskan
guru

5 Saya tetap bisa belajar, meskipun suasana di
kelas ramai

5 Saya terganggu ketika ada orang lewat di
depan pintu kelas ketika sedang belajar

5 Saya selalu memperhatikan guru saat
menjelaskan materi pelajaran
Saya senang mengikuti pelajaran yang

8 | diberikan guru, sehingga membuat saya
semangat
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mengobrol dengan teman saat guru

9 .
menjelaskan
Saya tetap memperhatikan guru yang sedang

10 | mengajar walaupun teman saya mengajak
berbicara

11 | Saya lebih banyak melamun daripada
mendengarkan ~ guru  yang  sedang
menjelaskan materi

12 | Saya mudah mengingat pelajaran yang telah
diajarkan guru

13 | Saya mampu mengingat informasi yang baru
saja dipelajari saat mengerjakan tugas

14 | Saya sering lupa pelajaran yang baru
diajarkan guru

15 | Saya selalu memperhatikan arahan yang
diberikan guru sebelum mengerjakan tugas

16 | Saya selalu mengabaikan perintah dari guru

17 | Saya selalu mengerjakan tugas yang
diberikan guru

18 | Saya mengerjakan tugas sekolah tepat waktu

19 |Saya selalu menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas

20 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk
belajar dan mengerjakan tugas

21 | Saya lebih mengutamakan bermain daripada

mengerjakan tugas
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Lampiran 8 Surat Validator

1. Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor : B/233/Ybk.041.8/TA/2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.

Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Hubungan
Lingkungan Belajar Ramah Anak Dengan Konsentrasi Belajar Siswa di SDN
Kebonmanis 01” oleh mahasiswa kami:

Nama : Wening Estiningjati
NIM :22CJ10046
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Angket
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

Cilacap, 09 Februari 2026
Dekan FKIEI

o\

Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Kemerdekaan Baral No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, http// www.unugha.ac.id, E-mall kip@unugha.ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407
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Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd.l

UNUGHA CILACAP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Kepurtusan Kemendikbud RI Nomor : 264/6/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor

Hal

: B/232/Ybk.041.8/TA/2026

Lampiran : 1 bendel

: Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd.I.
di-

Tempat
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.
Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Hubungan
Lingkungan Belajar Ramah Anak Dengan Komsentrasi Belajar Siswa di SDN
Kebonmanis 01" olch mahasiswa kami:

Nama : Wening Estiningjati
NIM :22CJ10046
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Angket
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

Cilacap, 09 Februari 2026
Dekan FKIP,

Dr. Khulaimata Zalfa, M.Pd.
NIK, 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Kemerdekaan Barat No.17 Kesugihan 53274 Cilacap Jawa Tengah, hitp// www.unugha.ac.id, E-mail :fkip@unugha.ac.id

Telp. :(0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 695407
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Lampiran 9 Hasil Validator

1. Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd

Validasi lnstrumen
Hubungas Linghungan Belajar Ramah Ansk deagan Koascnirasi Belajar Shwa di Hubungan dengan 15,16
sDN is 01 siswa di seholah
Dukungan orang tua | 18,19 3
Jumlah

Belsjar Siswa di SDN Keboamanis 01
Validasor : Aris Nacni Dwiyant, MPd Il Penilaian ltem Skala Lingkungan Belajar Ramah Ansk
Pencliti : Wening Estiningjati Ne Rameh Ansk TT3T3 1413
T. | Says nysman dan semangat dalam belajar 7
|| di kelas yang bersih.
A Tojuss 2| Saya nyaman dalam belajar saat subu udars 7
; Tbu di helas
. 3 [Ruang kelas says gelap, membuat sayn
‘scbagai validator validasi ddak B v
instrumen yang akan digunakan. (3 Says nyaman dalam belajar @ kelas yang v
meja dan kursinya tertata rapi
"":“__ _ _ Hs.,-—uu--u-&m
L mcnala melrumen leughap, schiogge wemudahhan says v
Anak dengan Koascatrasi Belajar Siswa & SDN Kcbonmanis 01, e e a e v
2 Rentang untuk pesilsisn mencakup rating 1-S. Dimobon Bapai/fbu validator F5 T Saya sullt bergerak bebas, karens Jarak v
e s 2
: ‘nyaman
Keterangan skor penslasss: dischitar helus lonasg i
a Skor | ~ Tadak Scsus 9. | Suara bising dari luar sering menggangu v
¥ " belejar
b, Skor 2 = Kurang Sesusi 3 'm“" T
& S3=Odip || menggangpu sayabeior__ i
pemb LMEL_. Y
dalam
& Sr 3 = Sompt Somal T2 | Gurw memberikan pujin (appiaine) ket »
3. Komengyy Igitfk soris sun mol atonn teezedia, | saya berani menjawab pertanysan dari guns
W 13. | Gure yog v
L u,)(-u‘-nu-mm —— __""""‘"“‘ e
14 | Gura fidak membantu ketika ada siswa
Ne Aspek Indikator F T o | Jemiab : v
| Ruang belajar 12 | 3 3 "75. | Says dam teman-teman bisa bekena sama 7
. Fasilitas belajar a5 | 61| 4 || dalamm bela
Ninghungen fisik K-‘li-r-d-- s |90 3 16 | Says mempuoysi teman belgjer yung v
T | ——— Ga tidak begitu dekat dengan teman
% y-!_r-;- guru di sckolah LR e I - -L' schingga saya tidak punya teman i
|_lbdge
No | Dotr Tiem Skala Linghungan Belajar | __Skor '/
Ramah Ansk 1]2][3]4]8 K
18 | Orangtus  says memberikan  semangat v : m_w'__wu...
merasa di sekolah — No ltem
19. | Orangtua menemani dan membantu says v N.I Aspek ndikator ¥ TuF]
ketika & rumah Mampu fokus terhadap
120 | Orangtua tidak sclalu menanyskan kegistan 7 pembelajaran secaraterus | 1.2 | 34
L_loedioholh || Fokus | menerus
Todak modah terusik oleh | |
Saran dan Komentar P Memberikan perhatian
[ T Grreele, Kpms ™ yang penuh saat proses 728 |9
d k
T Faamiabian  Kats T mpvecn 2| Pohetion |Memperhatikan dan
‘menghormati orang lain 10 |1
ketika berbicars
Tidak pelups 12,13] 14
Mengikuti petunjuk yang | o | o
g
pembelsjarun | Rajin dalam mengerjakan
3 ol tugss 17,18| 19
‘juan ‘Mampu mengatur tugas 20 2
dan kegiatannya s
Kesimpulan: [ ~ Jumlah
y il
Dari hasil evaluasi dspat disimpulkan bahwa instrumen penclitian m: dinyatakan: = '___’r_-_ww_,
(3) Layak digunakan tanpa Revisi No | Butir liem Skala Koaseatrasi Belajar T:STTT
b. Layal digunakan dengan Revisi 1. | Saya fokes mendengarkan dcogan baik saat "
7 purs sedang meoy
¢ Tidak layak digunkan T [Sen tep fokm belmar mespun %
i | polajacan berlangsung culup ate
*) Lingkari salah satu pilihan [ [ Says merass bossn ketika guru sedang v
Cilacap, 12 Fedruon 203k T‘m atenyang v
Validator 5. | Says tetap bisa belajer, meskipun suasana )
. 6 | Says terganggy ketika ads orang lewst di 7
W [ | kel ketika
7. | Says selaly memperbatikan et
Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd || e hi
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<

Dari hasil evaluasi dapat disi baly

G Layak digunakan tanpa Revisi
b. Layak digunskan dengan Revisi

7 ¢ Tidak layak digunskan
*) Lingkari salah satu piliban
v
Cilacap, \* ‘éoruor 1016
v
14| Says sclalu lups pelajeran yang baru J
115 | Saya sehis memperhatiian arsban yang 7
16| Saya selalu mengabeikan periotab dari puru v
Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd.I
Validas! Instrumen "wm i
Hubungan Linghungan Belajar Ramah Ansk dengan Kensentrasi Belajar Siews di vivws & wholdh
SDN Kebonmanis 01 [ Dukungan orang tua 3
Jumiah
Judul Penelitian : Hubungan Lingkungan Belajar Ramah Ansk dengan Konsentrasi
Belajar Siswa di SDN Keboomanis 01 1L Penilaian ltem Skala Lingkungan Belajar Ramah
Validstor + Yusuf Hasan Baharudin, M.Pd. Ne '*'"'Mu'r:’-""" -
Penclii : Wening Estiningjati T. | Says nyaman dan semangat dalam belajar
1 kelas yang bersh
2 [ Saya nyaman dalam belajar saat subu udara
A Tujusa di helas mendubung
Tek Bapak /Ty 3. | Ruang kelas says gelap, membuat says
Banak/Thu || tidak dalam
sebagai validator instrumen. ahdasy 4. | Saya nyaman dalam belajar di kelas yang
instrumen yang akan digunakan. || dan
P S Saya memiliki buka dan st il yang
1. Bapak/Tbu deup isi entuk menilal insrames v wehingys  memudshkan  says
yang akan digunakan dalam penclition “Hubungan Lingkungan Belajar Ramah Saya menulis di meja yang kurang nyaman
Anak dengan Konseotrasi Beiajar Siswa di SN Keboumanis 01 || sast pembelajaran berlangsung
2 Rentang untuk penilaian mencakup rating 1-5. Dimohon Bapak/Tbu validator ¥ s"':"'m""’”""

memberikan tnda cek (¥) pada kolom yang sesusi dengan penilaian.
Keterangan skor penilaian:

Skor | = Tidak Sesuai

Skor 2 = Kurang Sesusi

fEr T

Skor 3 = Cukup
Skor 4 = Sesuai
Skor § = Sangat Sesusi
3. Komentar, kritik ohon dituliskan yang tersedia.
L lestrument Lingkuagan Belajar Ramah Anak
Ne Aspek Indikator —:'-
- [Rumgbolier 12
Fasilitas belajar 45

L kenyamanan T

lingkungan fisik m""‘“"““"' 8 |90 3
Lingkungan sostal | Hubungan dengan izl ael 4
_yegpeeds | gus &iostolh

Saya nyaman dalam belajar saal sussana
dischitas helas (euang

Suara bising dari luar scring menggANgy

Selalu  terjadi  keributan,  sehingga

Gury membenkan motivas kepada sswa
dalam

Guru memberikan pujian (applause) ketika
berani dari

Gury membiarkan kegaduhan yang terjadi
aaat

Guru tidak membantu ketika ada siswa

8.9

Saya dan teman-icman bisa bekerjh sama

dedam belnjer_

Suys wmempunysl teman belajur yang
membuat dalam

ECEEECELEL

tidak dekat dengan teman
wekelas, schingga saya tidak punys teman
L.
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Butir Item Skala Lingkungan Belajar Skor
Ramah Anak 1J2[3]a]Ss Instrumen Konsentrasi Belajar
18, | Orangtua says memberikan _semangat
 seinggs sy merna s i ko v No|  Awpek Tndikator Noliem | Sumla
19, | Orangtua menemani dan membantu says v F_|UF
ketika di rumah Mampu fokus terhadap
20. | Orangtua tidak selalu menanyakan kegiatan v pembelajaran secaraterus | 1.2 | 34 4
21“ 1 Fokus | menerus
Tidak mudah terusik oleh | o
Saran dan Komentar M'
yang penuh saat proses 728 |9 3
...... lyﬁw.dﬁhﬂyé;wb— N belnjer baiengmg il
menghormati orang lain 0 [n| 2
ketika berbicar
Tidak pelupa 1203 14| 3
Mengikuti petunjuk yang | ¢ | 1g | 3
a 1 3
] vy P 1,18 19
i tjuan | Mampu mengatur tugas 2 |21 2
Derl hasikavelon dan kegi s 1
Jumlah 2
@wm-
b, Laydl digunakan dengan Kevs. IV.  Penilaian Item Skala Konsentrasi Belajar
A—— No | Bulie liem Shala Kousenirasi Belajar LTT".T.TT* Katoraagas
) Lingkari salah sauspilise: 1. | Saya fokus mendengarkan dengan baik sat v
Ciacap, /X Feh. 202¢ T g..,.,.,.....‘.
be culup lama M
- Validator [ Says merasa bosan ketika guru sedang ”
materi ot
m g 4 |Says sulit memahami materi yang
Vesut Hoven Ml 5. Saya tetap bisa belajar, meskipun sussana
di kelas ramai
6. | Says terganggu ketika ada orang lewat di /1
_‘M
7. |Saya selals memperhatikan guru saat
Skor
Ne | Butr Belder N1 45
8. |Saya senang mengikuti pelajaran yang
scmangal —
.| Saya mengobrol dengan teman saat guru V] Kesimpulan:
| menjolecion
L[S vy palation g D il evaluasi dapet disispulkan balwa instrusent penelitian ini dinystakas:
sedang mengajar walsupun teman saya v >0 )
:.::m U)u,iww.m
. h!:-'—m h*'hﬁ \/ b. ::::::MMW
.!' i { (3 digunakan
Saya mudsh mengingat pelsjaran yang ./r— 4
telsh disjarkan gura | L ) Lingkari salah satu pilihan Y,
S-!l—w—”-h—)-lT v 1 Athrws ¥
bar sein dipear st mengerikan g _1_,_1~7—————’1 Cilacap. -
T4 [ Saya sclalu lupa pelsjeran yang
e e -
15 [ Says selols memperbatikan arshan yang V4
] il [ T MPdI
4
v/
V|
4
4
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Lampiran 10 Tabulasi Data Responden Uji Coba

1. Variabel X (Lingkungan Belajar Ramah Anak)

Total

9

)

i

76

i

70

7

74
69

66

70

7

)

67)

)

70

73

73

7

4
7

71

79

7

76

73

69

75

69

1

i

63

66

69

76)

)

73

63

62

58
73

75

65

69

68

64
63

69

)

62

69

69

68

66

70

73

66

67

69

)

70

61

74
65

i

62,

73

73

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

Pernyataan
P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P1

Nomor
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2. Variabel Y (Konsentrasi Belajar)

TOTAL

221

P20

P19

P18

24

P16

P15

P14

P13

P2

Pl

Pernyataan

P10

'l

Respond

jomor
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Lampiran 11 Hasil Jawaban Kuesioner Siswa

1. Kelas 1B

Anghet Lingkungan Belajar Ramah Anak
Nama AZOM

Usia ]
Jenis Kelamin < 1 T K { =IO K

Kelas B

Petunjuk Pengisian:

Isilah identitas diri anda terlebih dahuly dengan lengkap dan benar

Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban

Jawablah peryataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-tcman

| Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda
centang (¥) pada kolom jawaban pada sctiap pernyataan yang dipilih.

F SR

Keterangan Jawaban:

eSS :Sangat Setuju
.S : Setuju

o TS : Tidak Setuju

e STS :Sangat Tidak Setuju

TS | STS

%

No
1| Saya nyaman dan semangat dalam belajar di
kelas yang bersih v
2 | Ruang kelas saya gelap, membuat saya tidak v
nyaman dalam belajar

3 | Saya nyaman dalam belajar di kelas yang meja \/
dan kursinya tertata rapi

4 [Says memiliki buku dan alat tulis yang
lengkap, schingga memudahkan saya dalam V
belajar
S | Saya menulis di meja yang kurang nyaman saat V

6 | Saya sulit bergerak bebas, karcna jarak meju

dan kursi ‘/

7 | Saya nyaman dalam belajar saat suasana V
disekitar tenang

8 | Suara bising dari luar sering mengganggu
proses belajar \/

[No] Pernyataan 8

9| Sclalu terjadi keributan, sehingga mengganggu
saya belajar

Llo J Guru memberikan motivasi kepada siswa agar \/

tetap semangat dalam belajar

11" Guru membiarkan kegaduhan yang terjadi saat
PGIMI)I‘!II‘

12 | Guru tidak membantu ketika ada siswa yang
kesulitan memahami pelajaran

13 [Saya dan teman-teman bisa bokerja sama J

dalam belajar

‘ 14 ’ Saya mempunyai teman belajar yang membuat

saya semangat dalam belajar Vv

15 [ Saya tidak begitu dekat dengan teman sekelas,
sehingga saya tidak punya teman belajar

Orangtua mencmani dan membantu saya
belajar ketika di rumah

Ln 'oﬂngm. tidak selalu menanyakan kegiatan \/

saya di sekolah

Angket Konsentrasi Belajar

Petunjuk Pengisian:
Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar
Bacalah dengan cermat dan teliti penyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban
Jawablah pemyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman
Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda
centang (¥) pada kolom jawaban pada setiap pemyataan yang dipilih
Keterangan Jawaban:

. SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
* STS  :Sangat Tidak Setuju

a2 o—

No P

1| Saya fokus mendengarkan dengan baik saat
guru sedang menj

2 |Saya fokus belujor agar mendapatkan nilai
yang baik

3 |Saya merasa bosan ketika guru sedang
menjelaskan materi

4 | Saya sulit memahami materi yang dijelaskan
gury

S | Saya terganggu ketika ada orang lewat di
depan pintu kelas ketika sedang belajar

6 |Saya selalu  memperhatikan guru  saal
menjelaskan materi pelajaran

7 |Saya mengobrol dengan feman saat guru
menjelaskan

Saya Icbih  banyak  melamun daripada
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan

9 S.uyl mudah mengingat pelajaran yang telah
____| diajarkan gury
10| Saya mampu mengingat informasi yang baru
suja dipelajari saat mengerjakan tugas

11| Saya sering lupa pelajaran yang baru diajarkan
__L"‘"‘_ — -

No Pern; n ]
12 [ Saya sclalu memperhatikan  arahan - yang

Saya sclalu ikan perintah dari guru

diberikan guru scbelum mengerjakan tugas |

14 | Saya jakan tugas sckolah tepat waktu

15 [Saya  sclalu  menunda-nunda  dalam

tugas

16 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar
dan i tugas

17 | Saya lebih mengutamakan bermain daripada

wgas
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2. Kelas 2A

Usia
Jemis

8
2
3
4

Angket Lingkungan Belajar Ramah Anak

Nama - TANA

. Pratwn
Kelamin = Perwmpuon

Kelas :am

Petunjuk Pengisian:

Isilah identitas diri anda terlebih dabulu dengan lengkap dan benar

Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum member jawaban
Jawablah pemyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman

Pilih salah sat jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda
centang () pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang dipilih.

Keterangan Jawaban:

SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

Saya memiliki buku dan alat tlis yang
lengkap, schingga memudahkan saya dalam J
belajar

Saya suli bergerak bebas, Karena Jarak meje 7
dan kuni

Saya nyaman dalam belajar saat suasana
disekitar kelas tenang d

o o] -

prooss belajer

15 | Saya tidak begitu dekat dengan teman sckelas,
schingga saya tdak punya teman belajar |

16 | Orangtua menemani dan membantu saya
belayar ketika di rumah 4

17 | Orangtua tidak selalu menanyakan kegiatan
saya di sekolah J

- -

5374

Angket Konsentrasi Belajar

Petunjuk Pengisian:

Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar

Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini scbelum member jawaban
Jawablah permyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman

Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda
centang (¥) pada kolom jawaban pada sctiap pemyataan yang dipilih.

Keterangan Jawaban:

+ Sangat Setuju

+ Setuju

 Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

-[¢

Slyahhnn-:hnmmduwhukul
guru sedang menjelaskan _[

Saya fokus belajar agar mendapatkan nilai

Saya merasa bosan ketika guru sedang

maten
Saya sulit memahami materi yang dijelaskan
gury

—

Saya terganggu ketika ada orang lewat di
depan pintu kelas ketika sedang belajar J

Saya sclalu  memperhatikan  guru  saat

Saya mengobrol dengan teman saat guru
menjclaskan \Val

Says lebih banyak melamun  daripada
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan
maicn J

Says mudah mengingat pelajaran yang telah
diajarkan gury J
Saya mampu mengingat informasi yang baru
5432 dipelajan saat J

jakan tugas
Saya sering lupa pelajaran yang baru diajarkan

‘u“s.y.mﬁu-m-umw J
dan fugas
‘n spmwmml [ {
jakan tugas
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3. Kelas 3A

Angket Lingkungan Belajar Ramah Anak
Nama Syabill ozzehra
Usia 10 tohun
Jenis Kelamin - Perom Pua No|  Permywam [ 88 | § |48 |18
9 | Sclalu terjadi keributan, schingga mengganggu 2
Kelas 3A saya belajar adl
10 | Gura memberikan motvasi Kepada siswa agar 7 T T
Petunjuk Pengisian: tetap semangat dalam belajar
11| Gura membiarkan kegaduhan yang terjadi saat \/
1. Isilah identitas diri anda terlcbih dahulu dengan lengkap dan benar | |p B
- . < 12 | Guru tidak membantu ketika ada siswa yang
2. Bacalah dengan cermat dan teliti pemyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban i phorsat \/
3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-tcman 13 | Saya dan teman-teman bisa bekerja sama v
4. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda dalam belajar i I
3 " e 14 | Saya mempunyai teman belajar yang membuat
centang (¥) pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang dipilih. saya semangat dalam belajar ‘/,
15 | Saya tidak begitu dekat dengan teman sekelas,
Keterangan Jawaban: schingga saya tidak punya teman belajar —
) 16 | Orangtua mencmani dan_membantu saya v
* SS  :SangatSctuju belajar ketika di rumah _ )
.S : Setuju 17 | Orangtua tidak selalu menanyakan kegiatan J
« TS :Tidak Setuju saya di seko L
e STS :Sangat Tidak Setuju
No P SS S TS | STS
1 | Saya nyaman dan semangat dalam belajar di v
kelas yang bersih
2 | Ruang kelas saya gelap, membuat saya tidak v
nyaman dalam belajar
3 | Saya nyaman dalam belajar di kelas yang meja o
dan kursinya tertata rapi
7 [Saya memiliki buku dan alat tlis yang
Jengkap, sehingga memudahkan saya dalam |/’
belajar
5 | Saya menulis di meja yang kurang nyaman saat \/
6 | Saya sulit bergerak bebas, karena jarak meja V2
dan kursi berdek
7 | Saya nyaman dalam belajar saat suasana /
disekitar kelas tenang
S | Suara bising dari luar sering mengganggu
proses belajar V
Petunjuk Pengisian:
1. Isilah identitas diri anda terlebih dahulu dengan lengkap dan benar
2. Bacalah dengan cermat dan teliti pemyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban
3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman
4. Pilih salah sat jawaban yang sesuai dengan pengalaman teman-teman, berikan tanda ~ S "
No — S— =
centang (¥') pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang dipilih. T _Pern) N SS | 8 [ T8 [ §T8 |
Say Iv selalu - memperhatikan  arahan yang
Keterangan Jawaban: | diberikan guru sebelum mengerjakan tugas v
) 13 | Saya sclalu ikan perintah dari gura | |
* SS  :Sanga Setuju 14 | Saya mengerjakan tugas sckolah tepat waktu v
.S : Setuju 15 |Saya  selalu  menunda-nunda  dalam 7
. TS - Tidak < mengerjakan tugas
2 Seauju 16 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar \/ I
e STS :Sanga Tidak Setujn j tugas
17 | Saya lebih tamakan bermain
= 5 ST s TS 5% ya lebi m::‘g.: amakan bermain daripada ‘ \ \/
1 |Saya fokus mendengarkan dengan baik saat \/
guru sedang ji
2 |Saya fokus belajar agar mendapatkan nilai /
yang baik
3 |Saya merasa bosan ketika guru sedang */
kan materi
4 | Saya sulit memahami materi yang dijelaskan J
guru
5 | Saya terganggu ketika ada orang lewat di \/
depan pintu kelas ketika sedang belajar
6 |Saya sclalu memperhatikan guru saat \/
kan materi pelajaran
7 | Saya mengobrol dengan teman sast guru v
8 |Saya lebih banyak melamun daripada
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan
| | materi
9 | Saya mudah mengingat pelajaran yang telah /
diajarkan guru
10 | Saya mampu mengmgat informasi yang baru /
saja dipelajari saat jakan tugas
11 | Saya sering lupa pelajaran yang baru diajarkan /
guru
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4. Kelas 3B

Angket Lingkungan Belajar Ramah Anak
Nama “Abid
Usia . q Nol Pernyataan Ss[ s |78 [ sis
. % 9 | Selalu terjadi kenibutan, schingga mengganggu
Jenis Kelamin = 14K = Taks saya belajar \/
10 | Gura memberikan motivasi kepada siswaagar | /| |
Kelas 13, tetap semangat dalam belajar \/
11 | Guru membiarkan kegaduhan erjadi
Petunjuk Pengisian: b s \/
G i s . 12 | Guru tidak membantu ketika ada siswa
1. Isilah identitas diri anda terlcbih dahulu dengan lengkap dan benar A PR yeng
e ) L e v
2. Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban 13 | Saya dan teman-teman bisa bekerja sama \/
3. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan pengalaman teman-teman H dalam belajar
s 5 . Saya mempunyai teman belajar yang membuat
4.
Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman !amn—mmn. berikan tanda saya belajar \/
centang (¥') pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang dipilih. 15 | Saya tidak begitu dekat dengan teman sekelas,
Keterangan Jawaban: 16 |Orangtua mencmani dan membantu saya
S . belajar ketika di rumah
e SS  :SangatSetuju 17 | Orangtua tidak selalu menanyakan kegiatan
- S = Setuju saya di sekolah \/
- TS - Tidak Setuju
« STS  :Sangat Tidak Setuju
No SS S TS | STS
1 | Saya nyaman dan semangat dalam belajar di
kelas yang bersih \/
2 | Ruang kelas saya gelap, membuat saya tidak
nyaman dalam belajar \/
3 | Saya nyaman dalam belajar di kelas yang meja \/
dan kursinya tertata rapi
4 |Saya memiliki buku dan alat tulis yang
lengkap, sehingga memudahkan saya dalam \/
belajar
5 | Saya menulis di meja yang kurang nyaman saat \/
6 | Saya sulit bergerak bebas, karena jarak meja
7 |Saya nyaman dalam belajar saat suasana \/
|| disekitar kelas tenang
8 | Suara bising dari luar sering mengganggu \/
proses belajar
Angket Konsentrasi Belajar
Petunjuk Pengisian: —— - . . .
f .. T |.ss
1 Isilah identitas din anda teriebib dahulu dengan lengkap dan benar | 12 | Saya sclalu memperhatikan arahan  yang /
2 Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dibawah ini sebelum memberi jawaban | diberikan guru sebelum mengerjakan gas | Y
|13 | Saya sclalu mengabaikan perintah dan gury |
3. Jawablah pemyataan dengan jujur sesuai dengan peng: 14 | Saya tugas sckolah tcpat wakiu_
4 Nﬁ-ﬂmwﬂnmmwmu—_m“ ; "is‘” sclals  menunde-nunds  dalam
centang (¥') pada kolom jawaban pada setiap pernyataan yang dipilih. | mengejakanwgas |
[716 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar
Keterangan Jawaban: dan mengenjakan tugas .
|7 ya lebih mengutamakan bermain daripada
. SS : Sangat Setuju mengerjakantugas
. S : Setuju
« TS : Tidak Setuju
« STS  :Sangat Tidak Setuju
No SS [ S | 15 | STS
1 | Saya fokus mendengarkan dengan baik saat \/
gury
2 | Saya fokus belajar agar mendapatkan nilai \/
yang baik
3 |Saya merasa bosan ketika guru sedang \/
kan materi
4 wﬂnwwnwﬂ \/
guru
S |Saya terganggu ketika ada orang lewat di \/
qnplmkhkmhmlkllw
6 |Saya selalu memperhatikan guru  saat J
materi pelajaran
7 |Saya mengobrol dengan teman saat guru \/
8 |[Saya Icbih banyak melamun Mpdl /
— matert
9 | Saya mudah mengingat pelajaran yang telah \/
disjarkan guru
10 | Saya mampu mengingat informasi yang baru \/
33 dipelajan saat jakan tugas
11 | Saya sering lupa pelajaran yang baru diajarkan \
B )
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Lampiran 12 Tabulasi Data Penelitian
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59
55

56
51

59
51

49

58
51

49

51

50
53

56
55

58
51

50
53
59

57
54
56
64
64
64
52

58
61

50
62

52

60
62

60
61

50
53
63

64
59

58
51

62

60
58
57
60
55

50

3

51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64

65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
98
99

100| 4
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59
57
63
51

56
62

51

48

64
60
53
53
62

57
66
54
59
52

57
49

58
59

56
57
60
63

57
52

51

62

57
53
52

65

55

4
3

4
2
3
4
3

2
4
2
4
2
4
3

1

4
3
4
3
4
3
2
2
3

3
2

101
102

103 | 4

104] 3
105

106| 4

107 | 4

108 | 4

109| 4

110| 4
111

112 | 4

113] 4

114 | 4

115| 4

116] 3

117 | 4

118] 3
119

120] 3
121

122] 3

123] 3

124| 4

125| 4

126 | 4

127] 4

128 | 4

129| 4

130] 4
131
132
133

134| 4

135] 4
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2. Konsentrasi Belajar

Total

61

62
56
62
56
53

56
62
57
58
64
58
60
60
51

55
60
59
55
55
61

56
56
55
65
66
59
60
58
59
62
66
62
58
61

58
59
49

50
52
57
58
62
64
59
57
65
65
60
62

Pernyataan (Y)

P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8| P9 |P10(P11|P12|P13|P14|P15|P16|P17

P1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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58
57

56
63

59
45

45

58
55
55
57
51

53
51

59
66

46

50
57
55
55
52
54
61

62

61

52

59
61

53
64
53
55
60
60
64
54
56
54
60
59
55
55
61

56
50
57
60
54
58

3

51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100

105



55
59

61

52

60
62

53
47

57
61

56
49

56
58
65

51

55
54
56
58
60
57
55
52
51

58
54
47

56
57
49

58
56
64
52

4
4
4
4
3
3
3
4
4

4
4
4
4

4
3
4

4
4
4
4
4
3
3
4
4

4
4
4

101

102| 4

103| 4

104| 3

105 4

106| 4

107| 4

108| 3

109 4

110| 4
111
112

113| 4

114 4

115| 4

116| 4
117

118| 4

119| 3

120 3
121

122| 4

123| 4

124| 3

125| 3

126| 4

127| 4

128| 3

129| 3

130| 4
131

132| 4

133| 3

134| 4
135
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